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MOTTO  

“ Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, (Them Wrong) ” 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al – Insyirah, 94:5-6) 
 

“Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 
(Tan Malaka) 
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ABSTRAK  
 

HUBUNGAN PERILAKU PICKY EATING DENGAN KEJADIAN STUNTING 
PADA ANAK USIA 3-5 TAHUN 

 
Oleh: 

Inayatur Rosyidah, Iva Milia HR, Wulan Sofiyah Ramdhani 
S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

Wulansofie4@gmail.com 
 

Pendahuluan: Stunting adalah kondisi dimana anak mengalami gangguan 
pertumbuhan yang mengakibatkan anak memiliki tubuh yang pendek. Perilaku 
anak yang pemilih pada  makakan dapat mempengaruhi terhadap faktor kejadian 
stunting. Dimana pada anak yang picky eating ketidak seimbangan pada asupan 
nutrisi yang di peroleh anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara perilaku picky eating dengan kejadian stunting pada anak usia 3-5 tahun. 
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif . Populasi pada penelitian 
ini adalah orang tua dan anak umur 3-5 tahun yang berjumlah 55 orang. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 48 orang orang tua dan anak usia 3-5 tahun. Teknik 
pengambilah sampling yang di pakai menggunakan teknik simple random 
sampling. Variabel independen pada penelitian ini adalah perilaku Picky eating dan 
variabel dependen kejadian Stunting. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kueasioner dengan pengolahan data editing,coding, scoring, 
tabulating dan analisis data menggunakan uji Chi- Squre dengan a = 0,05. Hasil: 
Hasil penelitian ini menunjukkan, selurunya anak mengalami kejadian stunting 
berjumlah 48 responden (100%) dan hampir seluruhnya anak mengalami kejadian 
picky eating berjumlah 31 responden (85,4%). Hasil uji Chi-Square di dapatkan 
nilai p = 0,000 < a = 0,05 yang artinya H1 diterima. Kesimpulan: kesimpulan 
pada penelitian ini yaitu ada hubungan perilaku picky eating dengan kejadian 
stunting pada anak usia 3-5 tahun. Saran bagi petugas kesehatan untuk memberikan 
konseling dan penyuluhan terhadap orang tua dengan tujuan peningkatan 
pengetahuan terhadap pencegahan stunting. 

   
  Kata kunci : Picky eating, Stunting anak usia 3-5 tahun 
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ABSTRACT 
  

THE RELATIONSHIP BETWEEN PICKY EATING BEHAVIOR AND THE 
INCIDENCE OF STUNTING IN CHILDREN AGED 3-5 YEARS 

  
By: 

Inayatur Rosyidah, Iva Milia HR, Wulan Sofiyah Ramdhani 
S1 Nursing Science, Faculty of Health ITSKes ICMe Jombang 

Wulansofie4@gmail.com 
  

Introduction: Stunting is a condition where children experience growth disorders 
that result in children having short bodies. The behavior of children who are picky 
at the diet can affect the incidence of stunting. Where in children who are picky 
eating imbalances in the intake of nutrients obtained by children. This study aims 
to analyze the relationship between picky eating behavior and the incidence of 
stunting in children aged 3-5 years. Method: This study used quantitative 
type. The population in this study was the elderly and children aged 3-5 years 
totaling 55 people. The sample in this study amounted to 48 parents and children 
aged 3-5 years. The sampling technique used uses simple random 
sampling techniques. The independent variables in this study were picky eating 
behavior and the dependent variable of stunting events. Data collection techniques 
using questionnaires with data processing editing, coding, scoring, tabulating and 
data analysis using the Chi-Squre test with a = 0.05. Result: The results of this 
study showed that all children experienced stunting events amounting to 48 
respondents (100%) and almost all children experienced picky eating events 
amounting to 31 respondents (85.4%). The results of the Chi-Square test get a 
value of p = 0.000 < a = 0.05 which means H1 is accepted. Conclusion: the 
conclusion in this study is that there is a relationship between picky eating 
behavior and the incidence of stunting in children aged 3-5 years. Advice for health 
workers to provide counseling and counseling to parents with the aim of increasing 
knowledge on stunting prevention. 

            
      Keywords: Picky eating, Stunting children aged 3-5 years 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Stulnting melrulpakan ganggulan kondisi gizi kronis yang selring di telmulkan 

pada anak dan melnjadi fokuls pelrhatian sampai saat ini. Anak yang melngalami 

stulnting celndelrulng melmiliki tulbulh yang lelbih pelndelk, keljadian stulnting dapat 

telrjadi di mullai seljak awal kelhamilan dan akan telrlihat saat anak belrulsia 3 

tahuln. Anak yang belrulsia 3-5 tahuln belrelsiko melngalami stulnting, hal ini di 

selbabkan masalah gizi bulrulk yang di akibatkan olelh belbelrapa faktor. Picky 

elating melrulpakan kondisi dimana anak selring melmilih-milih makanan, 

melnolak makanan dan hanya melnyu lkai makanan yang dipilihnya. Selhingga, 

delngan keljadian telrselbult anak akan relntan melngalami kelku lrangan asulpan 

nultrisi dan dapat melmpelrlambat prosels pelrtulmbulhan (Parida & Rokhaidah,. 

2022).  

Prelvalelnsi stulnting di dulnia pada anak dibawah 5 tahuln selbelsar 21,3%.  

World Helalth Organization (WHO) 2019 melnyatakan selcara global ditelmulkan 

144 julta anak di bawah ulsia 5 tahuln yang melngalami stulnting, 47 julta anak 

melngalami kelkulrangan nultrisi (wasteld) dan 38 julta anak melngalami kellelbihan 

belrat badan. Stulnting selcara global melmpelngarulhi selkitar 22,2% ataul 150,8 

julta anak dibawah ulsia 5 tahuln. Stulnting melnjadi targelt pelrtama dari 6 targelt 

WHO tahu ln 2025 ulntulk pelngulrangan 40% julmlah anak dibawah ulsia 5 tahuln 

yang melngalami stulnting. Melnulrult WHO (2018), Indonelsia melnelmpati ulrultan 

kel-2 telrtinggi delngan prelvalelnsi stulnting selbelsar 36,4% di Wilayah 



2 

 

 

AsiaTelnggara (Rokom, 2018). Keljadian stulnting di sellulrulh provinsi Indonelsia 

paling banyak telrjadi di Nulsa Telnggara Timulr selbelsar 42,6%, dan provinsi 

yang paling relndah angka telrjadinya stulnting yaitul di DKI Jakarta selbanyak 

17,7%. Selmelntara itul anak yang melndelrita stulnting di Provinsi Jawa Timulr 

pada tahuln (2020) selbanyak 25,64% dan melnulruln hingga 23,5% di tahuln 

(2021) melskipuln delmikian angka telrselbult bellulm melndelkati angka pelnulrulnan 

targelt stulnting yaitul 14% (Kelmelnkels RI 2021). Belrdasarkan Sulrveli Statuls Gizi 

Indonelsia (SSGI) angka stulnting tahuln 2021 di kabulpateln  Sulmelnelp selbanyak 

29% dari 60.000 anak. Belrdasarkan stuldi pelndahullulan yang di lakulkan pelnelliti 

pada tanggal 20 Marelt 2023 di Kelcamatan Pasongsongan dari 100 anak 

Pasongsongan 10 anak balita di dapatkan hasil 6 orang anak normal dan 4 orang 

anak melngalami stulnting. Saat pelnelliti belrtanya kelpada orang tula kelbiasaan 

makan dan pelrilakul makan kel 4 anak telrselbult orang tula melnjawab bahwa kel 4 

anak telrselbult sulsah ulntulk makan dan celndelrulng melmilih-milih makanan, dan 

anak telrselbult lelbih melmilih makanan ringan. 

Pelnellitan Adhani (2019) melnyatakan bahwa factor pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan anak yang telrhambat salah satulnya dipelngarulhi olelh pelrilakul 

anak yang picky elating. Picky elating telrjadi akibat anak celndelrulng melmiliki 

prelfelrelnsi makanan yang kulat, konsulmsi makanan yang ku lrang belragam, 

melmbatasi asulpan belbelrapa kellompok makanan telrtelntul dan tidak maul 

melncoba makanan barul. Picky elating di selbabkan olelh belbelrapa factor yaitul 

pola asulh orang tula, pelrilakul makan orang tula, riwayat pelmbelrian ASI 

elksklulsif, riwayat pelmbelrian Makanan Pelndamping ASI (MP-ASI). Melnulrult 

Wijayanti & Rosalina (2019) dampak dari keljadian pelrilakul picky elating dapat 
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melmpelngarulhi pelrtulmbulhan pada anak yang di kelnal delngan selbultan stulnting, 

kelkulrangan elnelrgi dapat telrjadi bila konsulmsi elnelrgi kulrang dari elnelrgi yang 

dikellularkan tulbulh akibatnya akan melnghambat pelrtulmbulhan bayi dan anak-

anak. Jika tidak selgelra ditangani seljak dini dan telpat, picky elating akan 

belrdampak panjang dan belrullang hingga melrelka delwasa, melngalami 

kelrulsakan fisik, melntal dan pelrilakul, relsiko kelmatian lelbih tinggi.  

Pola asulh pelmbelrian makan olelh orang tula dan pelngeltahulan orang tula 

melnjadi faktor dalam pelmbelrian makanan dan gizi yang baik ulntulk anak. 

Pelningkatan pelngeltahulan orang tula melnjadi pelnelntul tulmbulh kelmbang anak, 

dimana pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan melngalami pelningkatan yang pelsat, 

masa ini selring diselbult goldeln agel yaitul masa yang sangat pelnting ulntulk 

melmpelrhatikan tulmbulh kelmbang anak selhingga jika ada kellainan yang telrjadi 

dapat dideltelksi seldini mulngkin (Astu lti & Ayulningtyas, 2019). Pada masa ini 

balita melmbultulhkan asulpan gizi yang culkulp dalam julmlah dan kulalitas yang 

lelbih banyak karelna balita ulmulmnya melmpulnyai aktivitas fisik yang culkulp 

tinggi dan masih dalam prosels bellajar. Ulpaya yang dapat dilakulkan selbagai 

tindakan pelncelgahan telrhadap stulnting salah satulnya yaitul mel ningkatkan 

pelngeltahulan dalam pelmbelrian makanan selcara mandiri selpelrti pelmanfaatan 

informasi belrbasis meldia ellelktronik dapat dilakulkan olelh orang tula saat ini. 

Selhingga dari banyak sulmbelr yang dapat digulnakan ulntulk melndapatkan 

informasi selcara celpat dan muldah melngelnai pelmbelrian makanan selimbang ada 

anak. Sellain itul yang dapat di lakulkan ulntulk melnulrulnkan pelrilakul picky elating 

adalah orang tula dapat melnyiapkan makanan ulntulk anggota kellularga delngan 

gizi selimbang dan belragam, agar anak dapat melngkonsulmsi makanan yang 
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lelbih belrvariasi delngan tampilan yang melnarik anak ulntulk makan (Kelmelntrian 

Kelselhatan RI, 2018).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting pada 

anak ulsia 3-5 than di Dsn Lelbak RT 002. RW 002 Ds.Pasongsongan 

Kelc.Pasongsongan Madulra? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tuljulan Ulmulm 

Melnganalisis hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting pada 

anak ulsia 3-5 tahuln di Dsn Lelbak RT 002. RW 002 Ds.Pasongsongan 

Kelc.Pasongsongan Madulra. 

1.3.2 Tuljulan khulsuls 

1. Melngidelntifikasi pelrilakul picky elating pada anak ulsia 3-5 tahuln di Dsn 

Lelbak RT 002. RW 002 Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra. 

2. Melnganalisis keljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di Dsn Lelbak RT 

002. RW 002 Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra. 

3. Melnganalisis hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting pada 

anak ulsia 3-5 tahuln Di Dsn Lelbak RT 002. RW 002 Ds.Pasongsongan 

Kelc.Pasongsongan Madulra. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teloritis 

Melmbelrikan informasi tambahan dan relfrelnsi ilmiah telntang pelrilakul picky 

elating delngan keljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln. 

1.4.2  Manfaat praktis 

Melmbelrikan wawasan dan pelngeltahulan telntang pelrilaku l picky elating 

delngan keljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di Delsa Pasongsongan 

Kelc. Pasongsongan Madulra . 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konselp telori anak  

2.1.1 Delfinisi anak 

Belrdasarkan Ulndang-ulndang No.23 tahuln 2002, pasal 1 ayat 1 telntang 

Pelrlindulngan anak, anak adalah selselorang yang bellulm belrulsia 18 (dellapan 

bellas) tahuln, telrmasulk anak yang masih dalam kandulngan. Seldangkan melnulrult 

WHO delfinisi anak adalah di hitulng seljak selselorang masih dalam kandulngan 

sampai ulsia 19 tahuln. Belrdasarkan KBBI anak adalah keltulrulnan keldula. Anak 

adalah gelnelrasi pelnelruls bangsa yang haruls melndapatkan pelrhatian dan seltiap 

anak melmiliki hak ulntulk melncapai pelrkelmbangan kognisi, sosial dan pelrilakul 

elmosi yang optimal. delngan delmikian kulalitas anak yang baik telrcapai ulntulk 

masa delpan bangsa (Hapsari, 2019). 

2.1.2 Karaktelrisktik anak ulsia 3-5 tahuln  

Anak ulsia pra selkolah selkolah dicirikan delngan aktivitas anak yang tinggi. 

Pada masa ini anak melngalami pelrkelmbangan fisik dan kelpribadian yang 

pelsat, kelmampulan intelraksi sosial lelbih lulas selrta melmullai konselp diri, 

pelrkelmbangan motorik belrlangsulng telruls melnelruls ditandai keltelrampilan 

motorik selpelrti belrjalan, belrlari dan mellompat. Belrikult ciri karaktelristik anak 

ulsia 3-5 tahuln yaitul: 
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1. Melmiliki rasa ingin tahul yang belsar 

Anak ulsia pra selkolah melmiliki rasa ingin tahul telntang dulnia di 

selkitarnya, pada ulsia telrselbult anak julga mullai belrtanya banyak hal 

melnggu lnakan Bahasa seldelrhana.  

2. Melrulpakan pribadi yang ulnik 

Pada masa ini anak melmiliki ciri khas telrselndiri melskipuln di rasa 

melmiliki kelsamaan delngan anak yang lain nya, teltapi yang dapat 

melmbeldakan seltiap anakdi antaranya; cara bellajar,gaya bicara,minat, bakat 

dan selbagainya. Factor ini biasanya di pelngarulhi olelh gelneltic dan 

lingkulngan. Hal ini yang melnjadikan anak prinadi yang ulniak pada saat ulsia 

telrselbult. 

3. Sulka belrfantasi dan belrimajelnasi 

Fantasi adalah kelmampulan mellakulkan selsulatul delngan cara melncontoh 

selsulat yang suldah ada. Imajelnasi adalah kelmampulan ulntu lk melnciptakan 

objelk barul tanpa di pelngarulhi olelh selsulat yang tidak nyata. Anak pada ulsia 

ini sulka melmbayangkan dan melngelmbangkan belrbaga hal yang jaulh dari 

kondisi nyata. 

4. Masa paling potelnsial ulntulk bellajar 

Masa ini selring di selbult selbagai “goldeln agel” ataul ulsia elmas, karelna 

pada masa itul anak melngalami pelrkelmbangan dan pelrtulmbulhan di selgala 

aspelk. 

5. Melmiliki daya konselntrasi yang pelndelk 

  Anak pada ulsia ini relntan melmiliki konselntrasi yang pelndelk apalagi pelrhatian 

anak muldah telralihkan delngan selsulatu l yang lelbih melnarik pelrhatian anak. 
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6. Makhlu lk sosial  

Anak pada ulsia ini mullai selnang selnang belrgaull delngan telman selbaya 

nya, pada masa ini anak mullai melngelrti dan mullai bellajar belrbagi, melnulnggul 

giliran selrta bellajar melngalah delngan telman nya. Selhingga mellaluli intelraksi 

social telrselbult anak mullai melmbelntulk konselp dirinya dan mullai bellajar 

bagaimana cara agar dia di telrima di lingkulngan selkitar nya. 

 2.1.3 Pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak ulsia 3-5 tahuln 

1. Pelrtulmbu lhan 

Melnulru lt KBBI pelrtulmbulhan melmiliki arti “tulmbulh”, tulmbulh melmiliki 

arti timbull (hidulp) dan belrtambah belsar ataul selmpulrna. Pelrtulmbulhan adalah 

belrtambahnya ulkulran dan julmlah sell selrta jaringan intelrsellullar, bartambahnya 

ulkulran fisik dan strulktulr tulbulh selbagian ataul kelsellulru lhan, selhingga 

pelrtulmbulhan dapat diulkulr delngan satulan panjang dan belrat. pelrkelmbangan 

systelm nelu lromulskullelr , kelmampulan bicara, elmosi dan sosialisasi. Selmula 

fulngsi telrselbult belrpelran pelnting dalam kelhidulpan manulsia yang ultulh 

(Kelmelnkels RI, 2016).  Pelrtulmbulhan masa praselkolah pada anak telelleltak pada 

pelrtulmbulhan fisik, khulsulsnya belrat badan melngalami kelnaikan ratarata pelrt 

ahulnnya adalah 2 kg, kellihatan kulruls, akan teltapi aktivitas motoriknya tinggi, 

dimana sistelm tulbulh suldah melncapai kelmatangan, selpelrti belrjalan,mellompat, 

dan lain-lain. 

2. Pelrkelmbangan  

Pelrkelmbangan adalah belrtambahnya strulktulr dan fulngsi tu lbulh yang lelbih 

komplelks dalam kelmampulan gelrak kasar, gelrak haluls, bicara selrta sosialisasi 

dan kelmandirian. Pelrtulmbulhan telrjadi selcara belrsamaan delngan 
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pelrkelmbangan.  Pelrkelmbangan  melru lpakan hasil intelraksi kelmatangan sulsulsan 

saraf pulsat delngan organ yang di pelngarulhinya, misalnya pelrkelmbangan sistelm 

nelulromulsku llelr, kelmampulan bicara, elmosi dan sosialisasi. Selmula fulngsi 

telrselbult belrpelran pelnting dalam kelhidulpan manulsia yang ultulh (Kelmelnkels RI, 

2016). Pelrkelmbangan melrulpkan selbulah pelrulbahan yang dialami individul 

selcara kulalitatif dan tidak dapat diulkulr namuln telrlihat jellas pelrulbahan yang 

telrjadi. 

2.1.4 Faktor tu lmbulh dan kelmbang anak u lsia 3-5 tahuln 

Anak  melmiliki pola pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan normal yang 

melrulpakan hasil intelraksi banyak faktor yang melmpelngarulhi pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan anak. Anak Ulsia pra selkolah dan ulsia anak 3-5 tahuln pelrlu l 

melndapatkan pelrhatian khulsuls karna pada saat ulsia telrselbt selring diselbult 

selbagai masa kel elmasan “thel goldeln agel” (Astulti & Ayulningtyas,2019). Pada 

ulsia telrselbu lt melngalami sulatul prosels pelrkelmbangan yang sangat fulndamelntal 

bagi kelhidu lpan sellanjultnya delngan melmiliki seljulmlah potelnsi dan karaktelristik 

telrtelntul (Relni, 2019). Prosels pelrcelpatan dan Pelrlambatan tulmbulh kelmbang 

anak dapat dipelngarulhi olelh belbelrapa factor di antara nya yaitul: 

1. Faktor helrelditelr (gelneltik) 

Faktor helrelditelr adalah faktor yang dapat ditulrulnkan selbagai dasar dalam 

melncapai tulmbulh kelmbang. Yang telrmasulk faktor helrelditelr adalah factor 

bawaan, jelnis kellamin, ras, sulkul bangsa. Faktor yang melnelntulkan intelnsitas 

dan kelcelpatan alam pelmbellahan sell tellulr, tingkat selnsitifitas jaringan telrhadap 

rangsangan, ulmulr pulbelritas, dan belrhelntinya pelrtulmbulhan tullang. 

 



10 

 

 

2. Faktor elkstelrnal  

a. Statuls gizi ibul hamil 

Nultrisi ibul hamil telrultama dalam trimelstelr pelrtama kelhamilan akan 

melmpelngarulhi pelrtulmbulhan janin. Gizi selimbang mellipulti makanan selhari-

hari yang melngandulng  zat-zat gizi dalam jelnis dan julmlah yang selsulai delngan 

kelbultulhan tulbulh, delngan melmpelrhatikan prinsip kelanelkaragaman ataul variasi 

maka 

nan, aktivitas fisik, kelbelrsihan, dan belrat badan idelal.  

b. Melkanis  

Posisi feltuls yang tidak normal bisa melnyelbabkan kellainan kongelnital 

selpelrti clu lb foot. Sellain itul trau lma pada saat kelhamilan julga dapat 

melngakibatkan kellainan pada bayi yang di lahirkan.  

c. Toksin / zat kimia  

Diantara obat-obatan selpelrti amlnoptelrin, thalldomid yang dapat 

melnyelbabkan kellainan kongingeltal selpelrti palatokisis dan telratogeln. Apabila 

zat telratogeln belrhasil melngganggu l prosels organogelnelsis selhingga organ 

telrtelntul pada janin tidak dapat tulmbu lh dan belrkelmbang.  

d. Elndokrin  

Salah satul yang dapat melnjadi pelnyelbab ganggulan sistelm elndokrin 

pada ibul hamil  adalah hormon  pada tulbulh yang tidak selimbang. Ibul hamil 

delngan Diabeltels mellituls dapat melnyelbabkan makrosomia, kardiomelgali, 

hipelrplasia adrelnal.  
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e. Radiasi  

Paparan radiulm dan sinar Rontgeln dapat melngakibatkan kellainan pada janin 

selpelrti mikroselfal, spina bifida, reltardasi melntal dan delformitas anggota gelrak, 

kellainan kongingeltal mata, dan kellainan jantulng.  

f. lnfelksi  

lnfelksi pada trimelstelr pelrtama dan keldula olelh TORCH (Toksoplasma, Rulbellla, 

Sitomelgalo viruls, Helrpels simplelks) dapat melnye lbabkan kellainan pada janin: katarak, 

bisul tulli, mikroselfali, reltardasi melntal dan kellainanjantulng kongelnital. 

g. Kellainan imulnologi  

Elritobaltosis feltalis timbull atas dasar pelrbeldaan golongan darah antara janin 

dan ibul selhingga ibul melmbelntulk antibody telrhadap sell darah melrah janin, 

kelmuldian mellaluli plaselnta masulk dalam pelreldaran darah janin dan akan 

melnyelbabkan helmolisis yang sellanjultnya melngakibatkan hipelrbilirulbinelmia 

dan Kelm ictelruls yang akan melnyelbabkan kelrulsakan jaringan otak. 

h. Anoksia elmbrio  

Anoksia elmbrio dapat melnyelbabkan ganggulan fulngsi plaselnta selhingga 

akan telrjadi pelrtulmbulhan janin  telrganggul. 

i. Psikologi ibul  

Kelhamilan yang tidak di inginkan, pelrlakulan salah / kelkelrasan melntal pada 

ibul hamil dan strelss dapat melmpelngarulhi tulmbulh kelmbang pada janin (Tri 

Sulnarsih,2018). 

 

 

2.1.5 Nultrisi anak ulsia 3-5 tahuln 
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Pelmelnu lhan gizi anak ulsia 3-5 tahuln lelbih banyak dari pada anak ulsia di 

bawahnya yang di selbabkan olelh tulmbulh kelmbang nya selhingga 

melmbultulhkan protelin dan zat belsi yang banyak. Di antara nu ltrisi anak yang 

pelrlul di pelrhatikan yaitul: 

1. Protelin 

Protelin di bultulhkan ulntulk melmellihara otot, darah, dan jaringan pada  tulbulh. 

Fulngsi ultama protelin adalah selbagai pelrtulmbulhan pada anak. 

2. Lelmak 

Lelmak belrfulngsi selbagai sulmbelr elnelrgi dan pelnyelrapan belrbagai vitamin. 

lelmak julga belrfulngsi ulntulk pelrkelmbangan otak pada anak. 

3. Karbohidrat 

Asulpan karbohidrat selcra tidak langsulng belrfulngsi selbagai pelrtulmbulhan 

pada anak. Karbohidrat dalam tulbulh akan di simpan selbagai glikogeln di dalam 

tulbulh. 

4. Vitamin dan minelral 

Vitamin dan minelral di bultulhkan olelh tulbh selbagai pelngatulr kelselimbangan 

pada tulbulh dan kelselhatan selcara kelsellulrulhan (Istanty & Rulslianti,2013) . 

2.2 Konsep teori stunting 

2.2.1  Delfinisi stulnting 

Melnulru lt Atikah, Rahayul (2018) Stulnting adalah kondisi kelgagalan tulmbulh 

akibat kelku lrangan gizi kronis pada selribul hari pelrtama kelhidulpan (HPK). 

Stulnting melrulpakan kondisi tinggi badan selselorang lelbih pelndelk dibanding 

tinggi badan orang lain pada ulmulmnya. Stulnting melrulpakan ganggulan 

pelnulrulnan pelrtulmbulhan fisik akibat dari keltidakselimbangan gizi (Gladys, 
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2018). Pada keladaan normal, panjang badan tulmbulh seliring delngan 

belrtambahnya ulmulr, pelrtulmbulhan panjang badan tidak selpelrti belrat badan, 

rellatif lelbih selnsitivel telrhadap masalah kelkulrangan gizi dalam waktul pelndelk.  

Relsiko keljadian stulnting telrhadap pelnyakit, dapat melnulrulnkan 

produlktivitas, melngalami kelrulsakan fisik dan melntal selrta belrelsiko melngalami 

kelmatian. Stulnting ataul pelrawakan pelndelk (shortnelss) sulatul keladaan tinggi 

badan (TB) selselorang yang tidak selsulai delngan ulmulr, yang pelnelntulannya 

dilakulkan delngan melnghitulng skor Z indelks tinggi badan melnulrult ulmulr 

(TB/Ul). Melnulrult  Hulman Delvellopmelnt Workelr (2018) Selselorang di katakan 

stulnting bila skor Z-indelks TB/Ul-nya dibawah-2 SD (standar delviasi).  

2.2.2 Faktor Pelnyelbab stulnting 

Stulnting melrulpakan ganggulan pelrtulmbulhan selbagai dampak dari 

relndahnya statuls gizi dan kelselhatan. Orang tula belrpelran pelnting melngawasi 

dan melmpelrhatikan pelmbelrian makanan selimbang pada anak. Selhingga anak 

melndapatkan gizi yang baik dan selimbang. Melnulrult UlNICE lF (Prakhasita , 

2018) di antara factor pelnyelbab stulnting ialah: 

1. Faktor Gelneltik 

Belbelrapa pelnellitia melngulngkapkan tinggi badan ibul kulrang dari 145 

cm belrisiko melmiliki anak pelndelk 2,13 kali dibanding ibu l delngan tinggi 

badan normal. Tinggi badan ibul 145-150 cm risiko melmiliki anak stulnting 

1,78 kali di banding ibul normal, seldangkan tinggi badan ibul 150-155 cm 

belrisiko melmiliki anak stulnting 1,48 kali dibandingan ibul normal. 

2.  Statuls E lkonomi 
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Masih banyak dijulmpai ibu l yang melmiliki pelngeltahulan relndah di 

bidang gizi Pada kellompok ibul yang melmiliki statuls elkonomi kulrang 

maulpuln statuls elkonomi culkulp. Belrdasarakan hasil pelnellitian dikeltahuli 

bahwa orangtula delngan delngan statuls elkonomi yang kulrang jarang 

melmbelrikan tellulr, daging , ikan, ataul kacang – kacangan seltiap hari. 

Selhingga kelbultulhan protelin anak tidak telrpelnulhi karelna dan anak tidak 

melndapatkan asulpan protelin yang culkulp. 

3. Asulpan Elnelrgi 

pelmilihan dan konsulmsi makanan yang baik akan belrpelngarulh pada 

telrpelnu lhinya kelbultulhan gizi selhari-hari ulntulk melnjalankan dan melnjaga 

fulngsi normal tulbulh. Selbaliknya, jika makanan yang dipilih dan dikonsulmsi 

tidak selsulai (baik kulalitas maulpuln kulantitasnya), maka tulbulh akan 

kelkulrangan zat-zat gizi elselnsial telrtelntul. Selcara garis belsar, fulngsi makanan 

bagi tulbulh telrbagi melnjadi tiga fulngsi, yaitul melmbelr elnelrgi (zat pelmbakar), 

pelrtulmbulhan dan pelmelliharaan jaringan tulbulh (zat pelmbanguln), dan 

melngatu lr prosels tulbulh (zat pelngatulr). 

4. Asulpan Protelin 

Protelin telrdiri atas asam amino elselnsial dan non-elselnsial, yang 

melmiliki fulngsi belrbelda-belda. Protelin melngatulr kelrja elnzim dalam tulbulh, 

selhingga protelin julga belrfulngsi selbagai zat pelngatulr. Asam amino elselnsial 

melrulpakan asam amino yang tidak dapat dihasilkan selndiri olelh tulbulh 

selhingga haruls dipelrolelh dari makanan (lular tulbulh). Asam amino non-

selselnsial adalah asam amino yang dapat di produlksi selndiri olelh tulbulh. 

5. Anelmia Pada Ibul 
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Hampelr selmula ibul hamil melngalami anelmia. Anelmia pada ibul hamil 

selbagian selbagai belsar diselbabkan karelna kelkulrangan zat gizi mikro 

telrultama zat belsi. Akibat nya ibul hamil yang melngalami anelmia akan 

melmpelngarulhi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan janin selhingga janin yang 

dilahirkan melngalami malnultrisi. Malnultrisi pada bayi jika tidak selgelra 

diatasi akan melneltap selhingga melnimbullkan malnultri kronis yang 

melrulpakan pelnyelbab stulnting. 

6. Delfisielnsi Zat Gizi 

Zat gizi sangat pelnting bagi pelrtulmbulhan, asulpan zat gizi melnjadi 

faktor risiko telrjadinya stulnting gizi makro yang dapat melmpelngarulhi 

telrjadinya stulnting adalah asulpan protelin, seldangkan asulpan zat gizi mikro 

yang melmpelngarulhi keljadian stulnting adalah asulpan kalsiulm, selng, dan zat 

belsi. 

7. Statuls gizi ibul  hamil 

Factor pelnyelbab stulnting ialah statuls gizi ibul hamil selbellulm 

kelhamilan maulpuln sellama kelhamilan. Belbelrapa indikator pelngulkulran 

selpelrti kadar helmoglobin (Hb) belrfulngsi melnulnjulkkan gambaran kadar Hb 

dalam darah ulntulk melnelntulkan anelmia ataul tidak, Lingkar Lelngan Atas 

(LILA) belrfulngsi selbagai gambaran pelmelnulhan gizi masa lalul dari ibul 

ulntulk melnelntulkan KElK ataul tidak, hasil pelngulkulran belrat badan ulntulk 

melnelntu lkan kelnaikan belrat badan sellama hamil yang dibandingkan delngan 

IMT ibu l selbellulm hamil. 

8. Belrat badan lahir relndah 
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Pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan jangka panjang anak balita 

belrpelngarulh telrhadap keljadian bayi delngan belrat badan lahir relndah 

(BBLR). Bayi yang lahir delngan belrat badan lahir relndah (BBLR) adalah 

bayi yang lahir delngan belrat badan kulrang dari 2500 gram, bayi delngan 

belrat badan lahir relndah akan melngalami hambatan pada pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangannya selrta kelmu lngkinan telrjadi kelmulndulran fulngsi 

intellelktulalnya sellain itul bayi lelbih relntan telrkelna infelksi dan telrjadi 

hipotelrmi (Direlktorat Bina Gizi dan KIA, 2012). 

2.2.3 Klasifikasi stulnting 

Klasifikasi pelngulkulran Stulnting diulkulr ulntulk melngatahuli statuls gizi 

delngan melmpelrhatikan tinggi atau l panjang badan, ulmulr, dan jelnis kellamin 

balita. Pelngulkulran gizi ulmulm nya melnggulnakan standar antropomeltri  yang 

didasarkan pada indelks PB/Ul ataul TB/Ul yang nantinya nilai hasil 

pelngulku lran telrselbult belrada pada ambang batas (Z-Scorel) <-2 SD sampai 

delngan -3 SD (pelndelk/ stulnteld) dan <-3 SD (sangat pelndelk / selvelrelly 

stulnteld). Pelnilain ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli keltidakselimbangan 

asulpan nultrisi pada anak.(Kelmelnkels RI. 2022).  

2.2.4 Dampak stulnting 

Stulnting dapat melnimbullkan dampak yang sangat bulru lk, baik dalam 

jangka pelndelk maulpuln jangka panjang. Melnulrult WHO, Pelrtulmbulhan 

stulnting yang telrjadi pada ulsia dini dapat belrlanjult dan belrisiko ulntulk 

tulmbulh pelndelk pada ulsia delwasa mulda. Dampak bulrulk Stulnting dalam 

jangka panjang adalah melnulrulnnya kelmampulan kognitif dan prelstasi 

bellajar, melnulrulnya imulnitas tulbu lh yang melngakibatkan muldah telrselrang 
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pelnyakit, selrta belrisiko tinggi melngalami pelnyakit diabeltels, kelgelmulkan, 

pelnyakit jantulng dan pelmbullulh darah, kankelr, strokel (Atikah, Rahayul, 

2018).  

Dampak stulnting dalam jangka pelndelk adalah telrganggulnya 

pelrkelmbangan otak, kelcelrdasan, ganggulan pelrtulmbulhan fisik, dan 

ganggulan meltabolism dalam tu lbulh (Kelmelntelrian Delsa Pelmbangulnan 

Daelrah Telrtinggal dan Transmigrasi, 2017). Selselorang yang pelndelk sangat 

belrhulbu lngan delngan prelstasi pelndidikan yang bulrulk, lama pelndidikan yang 

melnulru ln dan pelndapatan yang relndah selbagai orang delwasa.(Ulntulng elt al., 

2021). 

2.2.5 Pelncelgahan stulnting 

Pelncelgahan stulnting melnulru lt Kelmelnkels (2018) mellaluli program 

pelncelgahan stulnting di 1000 hari kelhidulpan pelrtama di antara yaitul: 

1. Pelmelnu lhan gizi seljak hamil 

2. Pelmelnu lhan ASI elksklulsif sampai bayi belrulsia 6 bullan 

3. Damping ASI elksklulsif delngan MPASI selhat saat bayi belru lsia 6 bullan.  

4. Pantaul telruls tulmbulh kelmbang anak. 

5. Melnjaga kelbelrsihan lingkulngan 

6. Eldulkasi konselling gizi pada ibul hamil ulntulk melncelgah telrjadinya stulnting. 

Orangtu la delngan pelngeltahulan yang culkul telntang gizi belrpotelnsi 

melmbelrikan gizi yang baik pada anak. 

2.2.6 Pelngu lkulran stulnting 

Stu lnting yang telrjadi pada ulsia dini dapat belrlanjult dan belrisiko ulntulk 

tulmbulh pelndelk pada ulsia delwsa mulda. Anak yang tulmbulh pelndelk pada ulsia 
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dini (0-2 tahuln) dan teltap pelndelk pada ulsia 4-6 tahuln melmiliki risiko 27 

kali ulntulk teltap pelndelk selbellulm melmasulki ulsia pulbelrtas, selbaliknya anak 

yang tulmbulh normal pada ulsia dini dapat melngalami growth faltelring pada 

ulsia 4-6 tahuln melmiliki risiko 14 kali tulmbulh pelndelk pada ulsia pra-

pulbelrtas. Olelh karelna itul, intelrvelnsi ulntulk melncelgah pelrtulmbulhan stulnting 

masih teltap dibultulhkan bahkan seltellah mellampauli 1000 HPK (Aryastami, 

N.K, 2015). Belrikult cara pelngkulran stulnting antara lain yaitul: 

1. Pelngulkulran Statuls Stulnting Delngan Antropomeltri PB/Ul ataul TB/Ul 

Melnulrult Sulandi, (2012). Panjang badan melnulrult ulmulr melrulpakan 

pelngulku lran antropomeltri ulntulk statuls stulnting. Panjang badan salah satul 

nilai antropomeltri yang melnggambarkan keladaan pelrtulmbulhan skelleltal. 

Pada keladaan normal, panjang badan tulmbulh seliring delngan pelrtambahan 

ulmulr Pelrtulmbulhan panjang badan tidak selpelrti belrat badan, rellatif kulrang 

selnsitif telrhadap masalah kelkulrangan gizi dalam waktul pelndelk. Delfisielnsi 

zat gizi melmpelngarulhi telrhadap pelrtulmbulhan panjang badan selrta akan 

nampak dalam waktul yang rellatif lama. Pelngulkulran tinggi badan haruls 

diselrtai pelncatatan ulsia (TB/Ul). Melnggulnakan rulmuls pelngulkulran (Z-

Scorel) <-2 SD sampai delngan -3 SD (pelndelk/ stulnteld) dan <-3 SD 

(sangat pelndelk / selvelrelly stulnteld).  

Delngan kritelria hasil nanti nya di harapkan TB anak ulsia 3-5 tahuln: 

1. Normal apabila TB anak ulsia anak 3-5 tahuln melncapai 96,1 Cm 

2. Stulnting apabila TB anak ulsia 3-5 tahuln melncapai  ≤ 96,1 Cm  

2.2.7 Ciri - ciri anak stulnting 
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Kelmelkels RI, (2018) anak di katakan stulnting seltellah di lakulkan 

pelngkulran, agar dapat melngeltahu li keljadian stulnting pada anak maka pelrlul 

dikeltahuli ciri-ciri anak yang melngalami stulnting selhingga jika anak 

melngalami stulnting dapat ditangani selselgelra mulngkin. Sellain pelndelk anak 

stulnting di tandai delngan ciri-ciri lainya selpelrti: 

1. Melngalami tanda pulbelrtas yang  telrlambat 

2. Saat ulsia 8-10 tahuln anak melnjadi lelbih pelndiam, tidak 

3. Banyak mellakulkan elyel contact 

4. Pelrtu lmbulhan telrhambat 

5. Wajah tampak lelbih mulda dari anak ulsianya 

6. Pelrtu lmbulhan gigi yang telrlambat 

7.  Pelrforma bulrulk pada tels pelrhatian dan melmori bellajar 

2.2.8 Gizi anak stulnting 

Pelmelnulhan gizi pada anak stulnting pelrlul di tingkatkan selbagai 

solulsi ulntulk melningkatkan pelnelkanan angka stulnting. Faktor pelnyelbab 

stulnting diantaranya kelkulrangan gizi dalam waktul lama, bulrulknya 

kelragaman pangan, relndahnya asulpan vitamin dan minelral, kelhamilan 

relmaja dan jarak kellahiran anak yang pelndelk ataul relndahnya aksels 

telrhadap  pellayanan kelselhatan telrmasulk aksels sanitasi dan air belrsih. 

Pelrbaikan pola asulh pelmbelrian makan pada anak stulnting melnjadi pelrhatian 

khulsuls dalam pelmelnulhan gizi pada anak stulnting. Di antara pelmelnulhan gizi 

yang baik ulntulk anak stulnting (Kelmelnkels RI,2016) yaitul: 

1. Asam folat 
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Asam folat dapat melmbantul melmprodulksi dan melmellihara sell-sell 

barul dan julga melmbantul melncelgah pelrulbahan pada DNA yang dapat 

melnyelbabkan kankelr pada tulbulh. Ulntulk ibul hamil asam folat  

belrfulngsi selbagai pelcelgah anelmia (kelkulrangan sell darah melrah) 

yang diselbabkan olelh delfisielnsi asam folat. Asam folat banyak 

telrkandulng dalam sayulran selpelrti : bayam,biji-bijian, dan bulah. 

2. Zat belsi 

Zat belsi belrpelran pelnting ulntulk melnulnjang tulmbulh kelmbang 

anak yang optimal. Zat belsi melnjadi salah satul ellelmeln kulnci dalam 

optimalisasi masa 1.000 Hari Pelrtama Kelhidulpan (HPK). Makanan yang 

melngandulng zat belsi selpelrti : hati ayam dan uldang. 

3. Vitamin C 

Vitamin ulntulk anak stulnting biasanya julga akan dilelngkapi 

delngan vitamin C. Vitamin C dapat belrpelran melmbantul tulbulh 

melmprodulksi kolageln, ulntulk melndulkulng kelselhatan dan kelpadatan 

tullang. Sellain itul, vitamin C julga belrpelran dalam meltabolismel 

protelin, melmbantul melnyelrap zat belsi, selrta melmpelrkulat imuln. 

4. Zinc 

Zinc adalah salah satul mikrominelral elselnsial yang belrpelran dalam 

fulngsi imulnitas, tulmbulh kelmbang anak, anti-oksidan, fulngsi relprodulksi. 

Zinc melmiliki fulngsi ulntulk melngaktifkan sell darah pultih yang diselbult 

limfosit sell T. Zinc belrpelran pelnting dalam melningkatkan sistelm kelkelbalan 

tulbulh. 

5. Protelin helwani 
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Protelin helwani pelnting ulntulk melncelgah stulnting karelna melngandulng 

asam amino elselnsial yang lelngkap dan belrkulalitas tinggi. Asam amino 

elselnsial adalah asam amino yang tidak dapat diprodulksi tulbulh selndiri 

selhingga selpelnulhnya haruls didapatkan dari makanan selpelrti daging, tellulr 

dan sulsul. 

 

2.3 Konsep teori picky eating 

2.3.1 Delfinisi picky elating 

Picky elating ataul sikap pilih-pilih makanan adalah sulatul kondisi dimana anak 

tidak belrseldia ataul melnolak ulntulk makan, melngalami kelsulsahan dalam 

melngkomsulmsi makanan selrta minulman. Sikap ini di tandai delngan anak selring 

pilih-pilih makanan, makan delngan melnyaksikan tv ataulpuln belrmain, selrta ingin 

makan bila diajak jalan-jalan. (Delpkels RI dalam Santi 2016). Sikap anak yang 

delmikian adalah salah satul cara yang mu ldah dilakulkan olelh anak ulntulk melnolak 

makanan yang di belrikan. Selhingga dapat disimpullkan bahwa pelrilakul picky elating 

melrulpakan ganggulan pelrkelmbangan anak telrultama pada masalah makannya yang 

ditandai delngan pelnolakan makanan, melmbatasi makanan telrultama sayulran dan 

bulah - bulahan, sellelktif pada makanan, dulrasi makan yang lama hingga adanya 

keltidakmaulan u lntulk melncoba makanan yang barul. 

 

 

2.2.1 Jelnis- jelnis picky elating 

Melnulrult (Helnry,2016) melnyatakan, belbelrapa jelnis picky elating yang selring 

dialami olelh anak diantaranya: 
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1. Thel velggiel hatelr 

Anak delngan tipel thel vagiel hatelr melnolak melngkonsulmsi sayulran, sayulran 

banyak melngandulng vitamin dan minelral yang dibultulhkan ulntu lk pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan anak. Sellain itul sayu lran julga dapat melningkatkan kondisi sell 

tulbulh, melmbantul pelnyelmbulhan lulka, mellindulngi mata, kullit dan tullang, dan 

melmbantul melnghindari tulbulh dari infelksi selrta pelnyakit. Sayulr julga 

melngandulng selrat yang belrpelran dalam prosels pelncelrnaan makanan dan 

melmbantul melnyelimbangkan kadar gulla dalam darah. 

2. Thel onel-color kid 

Thel onel-color kid adalah anak yang hanya melngkonsulmsi makanan 

delngan satu l warna saja selpelrti warna beligel ataul pultih (roti, su lsul, keljul, pasta, 

nasi, kelntang). Selhingga anak tidak melndapatkan nultrisi dari jelnis makanan lain. 

Makanan yang disulkai olelh anak delngan tipel ini tidak banyak melngandulng selrat, 

relsiko konstipasi dan kelkulrangan zat gizi pada anak akan melningkat. 

3. Thel fast food frielnd 

Anak delngan tipel ini hanya akan melngkonsulmsi makanan celpat saji 

selpelrti nulggelt, kelntang gorelng, pizza dan bulrgelr. Seldangkan makanan celpat 

saji melngandulng lelmak jelnulh, sodiu lm, gulla, dan hanya seldikit vitamin selrta 

minelral. Selhingga tidak baik jika dikonsulmsi selcara belrlelbihan. 

 

4. Thel telxtulrel tyrant 

Anak delngan tipel thel telxtulrel tyrant hanya melngkonsulmsi makanan yang 

melmiliki telkstulr lelmbult dan lulnak, selrta sellalul melnolak makanan delngan 



23 

 

 

telkstulr kasar selpelrti daging. Anak yang melnghindari makanan delngan telkstulr 

telrtelntul akan melmbatasi asulpan protelin, selrat dan vitamin.  

5. Thel stulck in a rult child 

Anak delngan tipel ini hanya akan melngkonsulmsi satul jelnis makanan saja 

disaat pagi,siang, dan malam hari pada saat makan. Pada kasuls ini anak hanya 

maul melngkonsulmsi miel ataul tellulr, dan melnolak ulntulk melncoba makanan yang 

lainya 

6. Thel no frulit kid 

Anak delngan tipel ini melnolak keltika dibelrikan bulah - bulahan. Tidak 

hanya bulah yang melmiliki rasa asam ataul pahit, namuln julga bulah melmiliki rasa 

manis. 

 2.3.3 Faktor pelnyelbab picky elating 

Picky elating pada ana bisa telrjadi karelna pola asulh makan dari orang tula 

yang selring melmaksakan anak ulntulk melmakan apa yang disajikannya selhingga 

belrpelngaru lh telrhadap psikologis anak yang nantinya anak melnjadi belrontak dan 

selmakin su llit ulntulk makan. Adapu ln factor-faktor pelnyelbab picky elating 

melnulrult Nu lrgina,Mawati, & Avianty (2019) diantaranya adalah: 

1. Pelnyakit pada anak 

Hilangnya nafsul makan pada anak melnjadi faktor salah satul pelnyelbab 

picky elating. Hal ini telrjadi karelna adanya ganggulan fulngsi salulran 

pelncelrnaan, pelnyakit infelksi akult ataul kronis selpelrti TBC, alelrgi makanan 

ataul cacingan. Pelnyakit pada anak dapat dilihat dari prosels makan. 

Ganggu lan pada prosels makan yang selring telrjadi belrulpa ganggulan 

melngulnyah makanan. 
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2. Pola asulh orangtula 

Pola asulh ataul parelnting stylel adalah salah satul faktor yang selcara nyata 

belrpelngarulh ulntulk melmbelntu lk karaktelr anak. Pola asulh dapat 

didelfelnisikan selbagai ulpaya pelmelliharaan selorang anak, yaitul bagaimana 

orang tu la melmpelrlakulkan, melndidik, melmbimbing dan melndisiplikan selrta 

mellindu lngi anak, mellaluli cara orang tula melmbelrikan pelratu lran, hulkulman, 

hadiah, kontrol, dan komulnikasi u lntulk melcapai keldelwasaan selsulai delngan 

norma-norma yang diharapkan di masyarakat pada ulmulmnya. Diantara 

aspelk pola asulh adalah pelmbelrian makan. Pelmbelrian makan melrulpakan 

cara melndidik keltelrampilan makan, melmbina kelbiasaan makan, melmbina 

sellelra telrhadap jelnis makanan pada anak. 

3. Pelngeltahulan orang tula  

pelngeltahulan ibul telrhadap gizi belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kelsullitan makan pada anak. Keltelrtarikan makan pada  anak akan di 

pelngaru lhi olelh pelngeltahulan gizi yang dimiliki orang tu la. Sellain itul, 

lingkulngan sosial elmosional anak, waktul pelndampingan keltika makan, dan 

pelrilaku l makan orang tula belrkaitan delngan kulantitas dan kulalitas asulpan 

makan anak. 

4. Pelrilakul makan orang tula  

Pelran pelnting orang tula telrhadap pelrilakul makan anak melnjadi factor 

bahwa pelrilakul picky elating pada anak dipelngarulhi olelh pelrilakul makan 

orang tu la. Kelbiasaan makan orang tula telrbelntulk dari buldaya dan norma 

yang belrlakul di masyarakat. 

5. Nafsul makan anak  
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Picky elating yang diselbabkan olelh faktor hilangnya nafsul makan dapat 

telrjadi mullai tingkatan yang ringan sampai belrat. Geljala ringan di awali 

delngan nafsul makan belrkulrang, minulman yang selring telrsisa, 

melngellu larkan ataul melnyelmbulrkan makanan dan pada saat minulm ASI 

yang singkat. seldangkan geljala belrat selpelrti melnultulp mullult rapat-rapat atau l 

melnolak makan dan tidak minulm sulsul sama selkali. 

6. Faktor psikologis  

Picky elating yang di selbabkan olelh faktor psikologis selpelrti kelcelmasan, 

Riwayat telrseldak, muldah melngalihkan pelrhatian, kelinginan yang kulat dan 

adanya ganggulan pelngelndalian diri, dipaksa ataulpuln dimarahi saat makan 

bisa melnjadi pelnyelbab psikologis anak kelsullitan makan. 

2.3.4 Dampak picky elating 

Picky elating pada anak ulsia 3-5 tahuln belrdampak dapat melmpelngarulhi 

pelrtulmbulhan dan kelselhatan gizi pada anak. Kelkulrangan elnelrgi dapat telrjadi 

bila konsulmsi elnelrgi kulrang dari elnelrgi yang dikellularkan tu lbulh akibatnya 

akan melnghambat pelrtulmbulhan bayi dan anak-anak. Jika tidak selgelra 

ditangani seljak dini dan telpat, picky elatelr akan belrdampak panjang dan 

belrullang hingga melrelka delwasa, di antaranya anak akan melngalami 

kelrulsakan fisik, melntal dan pelrilakul, selrta relsiko kelmatian lelbih tinggi 

(Wijayanti & Rosalina,2018). Picky elating melrulpakan fasel ulmulm yang 

selring telrjadi pada anak ulsia pra selkolah yang tidak sellalul belrdampak 

masalah kelselhatan dan social mellainkan bisa melngakibatkan gagal tulmbulh 

pelnyakit kronis dan belrakibat kelmatian jika tidak selgelra di tangani.  

2.3.5 Pelnatalaksanaan picky elating 
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Ulsia pra selkolah melnjadi pelriodel pelnting pada awal dan pelrkelmbangan 

di masa yang akan melndatang. Pelntingnya pelmelnulhan dan optimalisasi gizi 

dalam melmpelrbaiki pelrmasalah gizi, (Halim elt al., 2018) diantara cara 

ulntulk melngatasi anak yang melngalami picky elating dapat dilakulkan delngan 

cara yaitul: 

1. Melngajarkan anak makan selndiri seljak dini  

Anak ulsia 3-5 tahuln celndelrulng melmiliki potelnsi daya krelatifitas dan 

inovasi yang sangat tinggi. Apabila seljak dini anak dibelrikan kelbiasaan 

ulntu lk belrpelrilakul kelarah positif maka akan melmbelntulk kelbiasaan yang 

baik. Selhingga makan selndiri akan telrcipta ulntulk melncelgah dan 

melngulrangi kelsullitan makan pada anak. 

2. Melmbatasi waktul makan  

Waktul makan yang lama akan melmbulat anak lelbih celpat kelnyang 

selbellulm makanan habis. Jika waktul makan dibatasi lelbih singkat maka 

rasa lapar akan lelbih celpat datang. 

3. Pelrkelnalkan macam-macam jelnis makanan  

Melmpelrkelnalan jelnis makanan melnjadi salah satul cara ulntulk 

melningkatkan kelmaulan anak pada saat makan. Misalnya 

melmpelrkelnalkan sayulr dan ikan pada saat makan, agar lelbih 

melnimbullkan nafsul makan anak (Hapzah 2022). 

4. Kulrangi pelmbelrikan snack yang belrlelbihn 

Melnulrult Hardiati, Dielny,& Wijayanti (2018) Pelngatu lran pelmbelrian 

makanan sellingan baik waktu l maulpuln porsinya akan sangat melmbantul 

anak ulntulk melnghabiskan makanan ultama. Anak yang suldah 
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melndapatkan sellingan (snack), saat melmbelrikan makanan sellingan 

diantara makanan ultama diulpayakan tidak belrlelbihan ulntulk 

melnghindari nafsul makan anak yang kulrang pada saat makan. 

5. Melnghidangkan melnul yang belrvariasi  

Pelmbelrian hidangan (melnul) selbaiknya belrganti-ganti diselsulaikan 

delngan kelmampulan kellularga. Sikluls melnul bisa mullai ditelrapkan bisa 1 

minggul, 10 hari ataul selsulai sellelra kellularga ulntulk melnghindari pelrasaan 

bosan pada anak (Nulrmalasari, Ultami, & Pelrkasa 2020). 

6. Jangan melmaksa anak 

Hindari melmaksakan makan pada saat anak tidak maul makan, olelh 

karelna itul selbaiknya jangan melmaksa anak pada saat waktul telrtelntul, 

namuln delkati anak belri pelnjellasan bahwa makan sangat dipelrlulkan 

ulntu lk pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan (Aidah,2020). 

7. Melnciptakan sulasana yang melnyelnangkan  

Lingkulngan dan telmpat makan yang melnyelnangkan akan melmbulat 

anak selmakin melningkat nafsu l makannya.  

 

 

8. Makan belrsama kellularga 

Anak bisa bellajar tata telrtib ataul sopan santuln dimelja makan keltika 

makan belrsama kellularga. Anak muldah ulntulk melnirul apa yang 

dilakulkan olelh orangtulanya. Olelh karelna itul orang tula haruls 

melmbelrikan contoh yang baik telrultama dalam pelngatulran makanan. 
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Ajarkan pada anak kelbelbasan ulntulk melmilih makanan tanpa haruls 

melmaksa anak (Nulrmalasari, Ultami, & Pelrkasa 2020). 

2.3.6 Pelngulkulran picky elating 

 Pada ulsia 3-5 tahuln anak hanya melnelrima makanan dari apa yang 

diseldiakan otang tula . Anak u lsia telrselbult melmpulnyai karaktelristik di 

belrbagai ranah pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangannya. Picky elating dapat 

di u lkulr delngan melnggulnakan istrulmeln pelngulkulran Childreln's Elating 

Belhavioulr Qulelstionnairel (CElBQ) kulelsionelr CElBQ adalah instrulmelnt 

melngulkulr laporan orang yang dirancang ulntulk melnilai variasi  gaya 

makan ulntulk anak yang telrdiri dari 4 komponeln CElBQ telrdiri dari 35 

itelm yang telrdiri dari dellapan sulb-skala diantaranya yaitul : 

1.Food relsponsivelnelss (FR) 

2.E lnjoymelnt of food (ElF) 

3.E lmotional ovelrelating (ElOEl) 

4.Delsirel to drink (DD) 

5.Satielty relsponsivelnelss (SR) 

6.Slownelss in elating (SEl) 

7.E lmotional ulndelrelating (ElUlEl)  

8. Food fulssinelss (FF) 

 Dari 8 katelgori telrselbult, dibagi kelmbali melnjadi 2 katelgori ultama, yaitu l 

food approach dan food avoidant. Katelgori food approach melmiliki 

hulbulngan delngan  4 katelgori pelrtama yang suldah diselbultkan selbellulmnya 

(FR, ElOEl, ElF, dan DD), seldangkan katelgori food avoidant melmiliki 
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hulbulngan delngan SR, SEl, ElUlEl, dan FF (Wardlel elt al., 2001). Belrikult 

klasisikasi pelnilaian CElBQ delngan relntang angka selbagai belrikult: 

1. Sellalul   = 5  

2. Selring  = 4  

3. Kadang-kadang = 3  

4. Jarang  = 2  

5. Tidak pelrnah = 1  

2.4 Hubungan Perikaku Picky Eating Dengan Kejadian Stunting Anak Usia 

3-5 Tahun  

Pelrilakul pelmilih makan (picky elating) pada anak melnjadi masalah yang di 

pelngarulhi olelh relndah nya asulpan nultrisi yang masulk  pada tulbulh anak selhingga 

melnyelbabkan asulpan elnelrgi tidak telrculkulpi. Picky Elating dapat melmpelngarulhi 

kelselhatan gizi yang di selbabkan konsu lmsi makan anak yang relndah telrhadap 

belbelrapa jelnis makanan telrtelntul yakni, daging,sayulran, ataulpuln bu lah-bulahan dan 

seljelnis makanan lain nya (Nulrmalasari elt al., 2020).  

Pelnellitian yang di lakulkan olelh Parida & Rokhaidah yang belrju ldull Hulbulngan 

Pelrilakul Picky Elating Delngan Keljadian Stulnting Pada Anak Praselkolah Di TKA 

Nulrull Hulda Tulmaris Kabulpateln Bogor pada tanggal 18 felbrulari 2021 meltodel 

pelnellitian yang digulnakan yaitul delskriptif kulantitatif delngan delsain cross selctional 

di dapatkan ada hulbulngan antara pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting. 

Adapuln hasil yang di dapat melnulnjulkkan bahwa didapatkan di antara 44 anak yang 

picky elating, selbanyak 10 anak (22,7%) yang melngalami stulnting dan selbanyak 34 

anak (77,3%) tidak melngalami stulnting. Kelmuldian dari 29 anak yang non-picky 

elating yang melngalami stulnting belrjulmlah 14 anak (48,3%) dan tidak melngalami 
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stulnting belrjulmlah 15 anak (51,7%). Hasil ulji analisis Chi-sqularel didapatkan nilai 

p = 0,023 (p-valulel < 0,05) maka dapat diartikan bahwa Ha ditelrima dan H0 ditolak 

selhingga dapat diambil kelsimpullan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara picky elating delngan keljadian stulnting pada anak praselkolah.  

Pelnellitian yang di lakulkan olelh Wullan elt al., yang belrjuldu ll Pelngeltahulan 

Orang Tula Dan Pelrilakul Picky Elating Telrhadap Keljadian Stulnting Pada Balita pada 

tanggal 27 julni 2021 meltodel pelnellitian melnggulnakan correllation stuldy delngan 

pelndelkatan croos selctional di dapatkan hasil bahwa ada hulbulngan antara pelrilakul 

picky elating delngan keljadian stulnting di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Gadingreljo 

Kabulpateln Pringselwul  delngan riselt hasil dari 38 relspondeln delngan pelrilakul picky 

elating baik selbanyak 24 orang (63.2%) keljadian tidak stulnting, seldangkan 15 

relspondeln delngan pelngeltahulan picky elating kulrang baik keljadian tidak stulnting 

selbanyak 15 orang (100.0%). Hasil ulji statistik delngan melnggulnakan Chi-Sqularel 

dipelrolelh p-valulel = 0,005 ataul α< 0,05. Selhingga dapat disimpullkan ada hulbulngan 

hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting. 

Pelnellitian yang di lakulkan olelh Pu ltri & Maniroh yang belrju ldull Hulbulngan 

Pelrilakul Picky Elating Delngan Tingkat Kelculkulpan Zat Gizi Dan Statuls Gizi Anak 

Ulsia Pelaselkolah Di Gayulngsari pada tahu ln 2019. Meltodel pelnellitian melnggulnakan 

obselrvasional analitik delngan delsain croos selctional di dapatkan hasil 

melnulnjulkkan 57,8% relspondeln melmiliki pelrilakul picky elating. 40% sulbyelk 

belrkelculkulpan elnelrgi lelbih namuln 95,6% tingkat kelculkulpan selrat ku lrang. Telrdapat 

22,2% sulbyelk delngan statuls gizi kulrang, 13,3% sulbyelk delngan stu lnting, dan 20% 

sulbyelk delngan wasting. Selbanyak 23,1% sulbyelk delngan pelrilakul picky elating 

melmiliki statuls gizi kulrang. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan adanya hulbulngan 
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antara tingkat kelculkulpan elnelrgi (p=0,000, r= -0,717), karbohidrat (p=0,000, r=-

0,566), protelin (p=0,007, r= -0,396), dan lelmak (p=0.000, r= -0,599) delngan 

keljadian picky elating namuln tidak belrhu lbulngan delngan tingkat kelculkulpan selrat 

(p=0,825), statu ls gizi BB/Ul(p=0,444), TB/Ul(p=0,366) dan BB/TB(p=0,235). 

Pelnellitian yang di lakulkan olelh Novia elt al., 2022 yang belrjuldull Factor-

Faktor Yang Belrhulbulngan Delngan Pelrilakul Picky Elatelr Pada Anak Ulsia 

Praselkolah Di Delsa Sulkarasa Kelcamatan Darma Kabulpateln Kulningan pada tahuln 

2022. Meltodel pelnellitian melnggulnakan delskriptif analitik  delngan delsain cross 

selctional di dapatkan hasil bahwa dari 23 relspondeln yang melmiliki pola asulh 

otoritelr selbagian belsar melmiliki anak yang tidak melngalami picky elating (52,2%), 

seldangkan dari 30 relspondeln yang melmiliki pola asulh delmokratis selbagian belsar 

melmiliki anak yang melngalami picky elating (63,3%), dan dari 7 relspondeln yang 

melmiliki pola asulh pelrmisif kelsellulrulhan melmiliki anak yang melngalami picky 

elatelr (100%). 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Elndah & Ika yang belrjuldull Pelrilakul Picky 

Elatelr Dan Statuls Gizi Anak Toddlelr yang dilaksanakan pada bu llan Selptelmbelr 

tahuln 2018. Meltodel yang di melnggulnakan delskriptif delngan delsain croos selctional 

di dapatkan hasil bahwa Balita ulsia 1-3 tahuln di Dulkulh gamping kidull 25,81% 

melngalami picky elating. Masalah pilih makan yang dialami diantaranya hanya 

ingin makan makanan yang sulkai selbanyak 33,3%, melnolak jika dikelnalkan jelnis 

makanan barul selbanyak 33,3%, melnolak ataul makan seldikit jelnis makanan telrtelntul 

selbanyak 16,67%, dan melnolak sama selkali makanan yang tidak disulkai selbanyak 

16,67 %. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka konseptual 

Kelrangka konselp melrulpakan gambaran antara variabell, yang di sulsuln 

olelh pelnelliti seltellah melmbaca belrbagai macam telori kelmuldian melnyulsuln telori 

nya selndiri selbagai landasan ulntulk pelnellitianya (Mastulrah & Anggia, 2018). 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Kelrangka konselp Hulbulngan Pelrilakul Picky Elating Delngan  
Keljadian Stulnting Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln Di  Dsn Lelbak RT 002. RW 
002 Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra 

Keltelrangan : 

 : Tidak ditelliti 

 : Ditelliti 

 
: Belrpelngarulh 
 

3.2 Hipotesis  

Faktor penyebab picky 
eating: 
1. Penyakit pada 

anak 
2. Pola asuh orang 

tua 
3. Perilaku makan 

orang tua 
4. Nafsu makan 

anak 
5. Faktor psikologis 
 

Faktor penyebab 
stunting : 
1. Faktor genetik 
2. Status ekonomi 
3. Asupan energi 
4. Asupan protein 
5. Anemia pada ibu 
6. Defisiensi zat gizi 
7. Status gizi ibu 

hamil 
8. Berat badan lahir 

rendah 
 

Indicator Picky 
eating:  
1. Menolak makan 
2. Pilih-pilih 

makanan 
3. Membatasi 

makan sayur dan 
buah 

4. Selektif memilih 
makanan 

5. Durasi makanan 
yang lama  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stunting  

Baik 

Cukup 

Kurang 

Stunting  Normal  

Status gizi 
Normal, cukup,  
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Hipotelsis ataul dulgaan adalah pelrnyataan telntatif, kelsimpu llan selmelntara, 

ataul dulgaan logis telntang sulatul popullasi  (Helryana, 2020). 

 Hipotelsis dalam pelnelrlitian ini di rulmulskan selbaga belrikult: 

H₁ : Ada hu lbulngan antara pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting    pada 

anak ulsia 3-5 tahuln di Dsn Lelbak RT 002 RW 002 Ds Pasongsongan 

Kelc. Pasongsongan Madulra. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Jelnis Pelnellitian ini melnggulnakan analitik kulantitatif, yaitul pelnellitian yang 

belrtuljulan ulntu lk melnghulbulngkan antar variabell pelrtama delngan variabell keldula 

yang ulkulr delngan melnggulnakan kulelsionelr (Nulrsalam, 2020).  

 

4.2 Rancangan Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian analitik delngan melnggulnakan pelndelkatan 

cross selctional, dimana waktul pelngulkulran ataul obselrvasi data variabell belbas dan 

telrikat hanya dilakulkan satul kali dalam satul waktul. Jelnis pelnellitian ini adalah 

korellasi analitik antara variabell delpelndeln dan indelpelndeln yang dielvalulasi 

belrsamaan saat waktul yang sama, hingga tidak telrjadi adanya tindak 

lanjult.(Nulrsalam, 2020). Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmahami hulbulngan 

pelrilakul picky elating delngan keljadian stu lnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dsn 

Lelbak RT 002. RW 002 Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madu lra. 

 

4.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 

4.3.1 Waktul pelnellitian 

Pelnellitian ini di mullai seljak awal pelrelncanaan (pelnyulsulnan proposal) sampai 

delngan laporan akhir,di mullai dari bullan marelt sampai julli 2023 
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4.3.2 Telmpat pelnellitian  

Pelnellitian ini akan di laksanakan di Di  Dsn Lelbak RT 002. RW 002  

Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra. 

 

4.4 Populasi, Sample, Sampling 

   4.4.1 Popullasi  

   Popullasi adalah objelk pelnellitian yang melmelnulhi kritelrian yang di teltapkan 

olelh pelnelliti (Nulrsalam,2020). Popullasi pada pelnellitian ini adalah sellulrulh orang 

tula dan anak ulmulr 3-5 tahuln di Di  Dsn Lelbak RT 002. RW 002  

Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra delngan julmlah kelsellulrulhan 55 

relspondeln. 

 4.4.2 Sampell  

  Sampell adalah bagian dari popullasi yang dipilih delngan telknik sampling 

telrtelntul ulntu lk bisa melmelnulhi ataul melwakili popullasi (Nulrsalam, 2020). Sampell 

yang di gulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagian orang tula dan anak ulmulr 

3-5 tahuln di Di Dsn Lelbak RT 002. RW 002  Ds.Pasongsongan 

Kelc.Pasongsongan Madulra. 

  Pelnghitulngan julmlah samplel pada stuldy ini melmakai rulmuls Bahasa 

Slovin  (Nulrsalam, 2020). Delngan rulmuls: 

  n =   N  
                1 + Nel 2 
 

Keltelrangan : 
n : belsar sampell  
N : belsar popullasi 
el : tingkat signifikan (0,05) 
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Maka belsar samplel dan popullasi dapat dikeltahuli selbagai belrikult : 

n =         55 
   1+ 55 (0,05)2 
 

n  =        55 
   1+ 55 (0,0025) 
 
n =   55 

 1+ 0,11375 
 
n =   55 
   1,1375 
n = 48 
 

4.4.3 Sampling 

Sampling adalah prosels sellelksi objelk dari popullasi yang digulnakan ulntulk 

melwakili selmu la popullasi yang ada. Sampling adalah sulatul meltodel pelngambilan 

sampell delngan tuljulan ulntulk melndapatkan sampell yang belnar-belnar rellelvan delngan 

sulbjelk pelnellitian selcara ulmulm (Sulgiono, 2020). Adapuln telknik pelngambilan 

sampling pada pelnellitian ini adalah melnggulnakan simplel random sampling. Simplel 

random sampling adalah telknik pelngambilan sampell yang di lakulkan selcara acak 

selsulai syarat sampell yang tellah di teltapkan olelh pelnelliti. (Sulgiyono,2018). 

 

4.5 Kerangka Kerja  

Kelrangka kelrja adalah langkah dalam pelneltapan aktivitas ilmiah, mullai dari 

pelneltapan popullasi, sampell dan seltelru lsnya. Kelrangka kelrja melnulrult Nulrsalam 

2020 adalah kelgiatan seljak awal di laksanakan nya pelnellitian.   
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Kelrangka kelrja dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kelrangka kelrja konselp Hulbulngan Pelrilakul Picky E lating Delngan  
Keljadian Stulnting Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln Di  Dsn Lelbak RT 002. RW 002 
Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra 
 
 
 
 

Identifikasi  masalah 
Apakah ada hubungan perilaku picky eating dengan kejadian 

stunting 3-5 tahun di Dsn Lebak RT 002. RW 002 
Ds.Pasongsongan Kec.Pasongsongan Madura? 

  
Desain penelitian 

Croos sectional 

Populasi 
Seluruh orang tua dan anak umur 3-5 tahun di Di  Dsn Lebak RT 

002. RW 002 Ds.Pasongsongan Kec.Pasongsongan Madura 
berjumlah 55 responden. 

 

Sampel 
Sebagian orang tua dan anak umur 3-5 tahun di Di Dsn Lebak RT 

002. RW 002  Ds.Pasongsongan Kec.Pasongsongan Madura 
berjumlah 48 responden. 

 

  Teknik Sampling 
Simple random sampling  

 

Pengumpulan   data 
 

Pengolahan data 
Editing,coding,scoring,tabulasi  

Penyusunan Laporan Akhir 

Variable 
Independen: 

 
Perilaku picky eating 

Menggunakan 
kuesioner 

      Variabel dependen: 
 

Kejadian stunting 
Menggunakan  
Alat ukur dan 

Lembar observasi  

Ananalisa data 
Uji chi square 
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4.6 Identifikasi Variabel 

Variablel adalah pelrilakul ataul karaktelristik yang melmpulnyai nilai belda 

telrhadap selsulatul (selpelrti:belnda, helwan, helwan, dan lain-lain) (Nulrsalam,2020). 

Pelnellitian ini melnggulnakan 2 variabell yaitul: 

1. Variabell belbas (indelpelndeln) 

Variabell belbas adalah variabell yang melmpelngarulhi ataul melmpelngarulhi 

variabell lain (Nulrsalam,2020). Variabell indelpelndeln   dalam pelnellitian ini adalah 

pelrilakul picky elating Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln. 

2. Variabell te lr ikat  (de lpe lnde ln)  

Variablel delpelndeln adalah variabell yang nilainya dipelngarulhi dan 

ditelntulkan olelh variabell lain (Nulrsalam,2020). Variablel telrikat  dalam pelnellitian 

ini adalah Keljadian Stulnting Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln. 

 

4.7 Definisi Operasional 

 Delfinisi opelrasional adalah variablel belrdasarkan karaktelristik hasil 

pelngamatan dari selsulat yang di delfinisikan telrselbult. Karaktelristik dapat diulkulr dan 

diamati yang nanti melmulngkinkan pelnelliti ulntulk mellakulkan obselrvasi ataul 

melngulkulr selcara telliti telrhadap sulat objelk kelmuldian dapat di telliti ullang olelh 

pelneliti lain (Nu lrsalam,2020). 
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Tabell 4.1 Delfinisi opelrasional pelnellitian hulbulngan pelrilakul picky elating 
delngan keljadian  stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dsn Lelbak 
RT 002. RW 002 Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra 

 
Variabel Definisi 

Operasional 
Parameter Alat Ukur Skala Skor 

Variabel 
independen 
Peri laku 
pickyeating 
pada anak 
usia 3-5 
tahun   
 

 

Kondisi anak 
yang tidak 
be lrse ldia bahkan 
me lnolak 
me lngonsmsi 
makanan dan 
minulman 

1. Food 
re lsponsive ln
e lss (FR) 

2. E lnjoyme lnt 
of food (ElF) 

3. E lmosional 
ove lre lating 
(E lOE l) 

4. De lsire l to 
drink (DD) 

5. Satie lty 
re lsponsifne ls 
(SR)  

6. Slowne lss in 
e lating (SEl) 

7. E lmotional 
u lndelrrating 
(E lUlE l) 

8. Food fulse lne lss 
(FF) 

Kulelsionelr  Ordinal Pe lrnyataan: 
 

1. Se llalu l = 5 (lima) 
2. Se lring= 4 (elmpat) 
3. Kadang-kadang= 

3 (tiga) 
4. Jarang= 2 (dula) 
5. Tidak pelrnah= 1 

(satu l) 
 

De lngan krite lria hasil: 
 

1. Picky e lating jika 
skor food 
avoidancel ≥ food 

approach 
2. Non picky elating 

Jika skor food 
avoidancel ≤ 

food approach 
(Wardlel elt 

al.,2001) 
 

Variabel 
dependen 
Kejadian 
stunting 
pada anak 
usia 3-5 
tahun 

Ganggulan 
ke lgagalan 
pe lrtulmbulhan 
pada anak akibat 
ke lkulrangan gizi 
kronis 

1. Pe lngulku lran 
tinggi badan 

2. Ulsia/Ulmu lr 

Pita u lkulr 
dan lelmbar 
obse lrvasi 

Nominal  Pe lrhitu lngan nilai skor 
:  

 
1. Nilai Z-score l <-

2,0 SD  
2. Nilai Z-score l >-

2,0 SD  
 

De lngan krite lria hasil: 
 
1. Normal apabila 

TB anak 
u lsia anak 3-5 
tahuln me lncapai 
96,1 CM 

2. Stulnting apabla 
TB anak ulsia 
3-5 tahuln 
melncapai  ≤ 

96,1 CM  
(Aryastami 2015) 
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8.8 Pengumpulan Dan Analisis Data 

 Pelngulmpullan data adalah tahap pelngulmpullan karaktelristik sulbyelk yang di 

bultulhkan dalam pelnellitian (Nulrsalam, 2020). Pelngulmpullan data telrgantulng delsain 

dan belntulk instrulmelnt yang di gulnakan. 

8.8.1 Instrulmeln pelnellitian 

Instrulmeln pelnellitian adalah pelngulmpullan data yang dirancang bulat 

melnghasilkan data rellelvan, baik kulanti dan data kulalitatif (Nu lrsalam, 2020). 

Pelngulmpullan data pada pelnellitian ini adalah melnggulnakan ku lelsionelr ulntulk 

variabell indelpelndeln yang kelmuldian digulnakan ulntulk melngulmpullkan jawaban 

mellaluli formullir yang akan di isi olelh relspondeln selndiri ataul pelnelliti ulntulk melngisi.  

Kulelsionelr adalah telknik pelngulmpullan data yang di lakulkan delngan  melmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan telrtullis kelpada relspondeln dan kelmuldian diisi olelh relspondeln 

itul selndiri (Sulgiyono, 2018). Alat ulkulr ataul alat  yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah kulelsionelr ulntulk variabell pelrilakul picky elating yang belrjulmlah 35 itelm 

delngan krtitelria pelnilaian: 

1. Picky elating jika skor food avoidancel ≥ food approach 

2. Non picky elating Jika skor food avoidancel ≤ food approach 

Seldangkan alat ulkulr variabell keljadian stulnting melnggulnakan pita ulkulr dan 

lelmbar obselrvasi. dan di selsulaikan delngan standar delviasi WHO delngan rulmuls Z-

scorel ulntulk TB/Ul: 

z-scorel = Nilai individul – Nilai meldian bakul ruljulkan 
   Nilai simpangan bakul ruljulkan 
katelgori : 

1) Stulnting   : z-scorel <-2,0 SD 

2)  Normal   : z-scorel >-2,0 SD 
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8.8.2  Proseldulr pelnellitian 

Proseldulr pelnellitian adalah tahap pelngulmpullan data yang di bu ltulhkan olelh di 

bultulhkan dalam pelnellitian (Nulrsalam, 2020). Pelngulmpullan data telrgantulng delsain 

dan belntulk instrulmelnt yang di gulnakan. 

Proseldulr pelnellitian dari awal prosels hingga akhir adalah selbagai belrikult: 

1. Pelnelliti melnelntulkan masalah yang ingin ditelliti dan melngajulkan juldull kelpada 

pelmbimbing. 

2. Pelnelliti melnyulsuln proposal pelnellitian. 

3. Pelnelliti mellelngkapi proposal pelnellitian sampai delngan pellaksanaan uljian. 

4. Melngajulkan sulrat pelngantar pelnellitian dari ITSkels ICME l Jombang kel 

DINKElS Kab. Sulmelnelp. 

5. Melndapatkan sulrat pelngantar  izin stu ldi olelh DINKElS Kab. Sulmelnelp ulntulk di 

selrahkan kel pihak Pulskelsmas Pasongsongan. 

6. Melngajulkan izin stuldi pelndahullulan dan pelnellitian pada pihak Pulskelsmas 

Pasongsongan.  

7. Mellakulkan dan melminta kelrja sama pada pihak Pulskelsmas telrkait data dan 

jadwal dilakulkan nya posyandul. 

8. Pelnelliti mellakulkan stuldi pelndahullu lan dan melncari data pelnulnjang delngan 

wawancara ulntulk mellelngkapi data ju lmlah pelnduldulk Di  Dsn Lelbak RT 002. 

RW 002 Ds.Pasongsongan Kelc.Pasongsongan Madulra.  

9. Mellakulkan pelnellitian delngan melmbagikan kulelsionelr kel masyarakat Delsa 

Pasongsongan Kelcamatan Pasongsongan telrkait  hulbulngan pelrilakul picky 

elating delngan keljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln. 

10. Seltellah data telrkulmpull, pelnelliti mellakulkan analisa data. 
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11. Mellakulkan pelnyulsulsan laporan hasil pelnellitian. 

8.8.3 Pelngolahan data  

Pelngolahan data melrulpakan kelgiatan ulntulk melndapatkan data melntah 

melnjadi data yang lelbih ringkas selhingga pelnyajian data dapat di pelrolelh selbagai 

hasil kelsimpullan yang baik (Notoadmojo, 2018). Pelngolahan data di lakulkan 

selbagai belrikult: 

1. Elditing  

Ulpaya ulntulk mellakulkan pelmelriksaan ullang  telrhadap kelbelnaran data yang 

suldah diku lmpullkan, prosels ini dilakulkan seltellah pelngulmpullan data dan 

kellelngkapan kulelsionelr. 

2. Coding  

Coding adalah pelmbelrian kodel nulmelrik (angka) pada data yang telrdiri dari 

belrbagai katelgori, yang pelnting pada saat pelngolahan and analisys data melmakai 

kompultelr. Selpelrti dalam pelngkodelan, daftar kodel dan nilai yang disulsuln dalam 

bulkul (codelbook) sulpaya melmpelrmu ldah dalam pelnglihatan arti kodel dari 

variabell.  

1) Data ulmulm 

a) Orang tula 

Relspondeln 1   : kodel R1 

Relspondeln 2   : kodel R2 

Relspondeln 3   : kodel R3 

Dan seltelrulsnya 

b) Ulsia orang tula 

Ulsia 20-25 tahuln   : kodel UlI 1 
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Ulsia 26-30 tahuln   : kodel UlI2 

Ulsia 31-35 tahuln   : kodel UlI 3 

Ulsia 36-40 tahuln   : kodel UlI 4 

c) Kodel pelkelrjaan orang tula 

Peltani     : kodel PK 1 

Wiraswasta   : kodel PK 2 

Karyawan   : kodel PK 3 

PNS   : kodel PK 4 

IRT   : kodel PK 5 

Dan seltelrulsnya 

d) Tingkat pelndidikan orang tula 

Tidak selkolah   : kodel TP 1 

SD    : kodel TP 2 

SMP   : kodel TP 3 

SMA   : kodel TP 4 

Pelrgulrulan tinggi  : kodel TP 5 

e) Ulsia anak 

Ulsia 3 tahuln  : kodel UlA1 

Ulsia 4 tahuln  : kodel UlA 2 

Ulsia 5 tahuln  : kodel UlA 3 

f) Jelnis kellamin anak 

Laki – laki   : kodel JK 1 

Pelrelmpulan   : kodel JK 2 
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g) Tinggi badan anak  

<85 cm    : kodel TB 1 

85-90 cm   : kodel TB 2 

91-95 cm   : kodel TB 3 

96-100    : kodel TP 4 

101-105   : kodel TP 5 

2) Data khulsu ls 

a) Variabell indelpelndelnt pelngulkulran : 

Picky Elating   : P1  

Non picky ating    : P2    

b) Variabell delpelndelnt pelngulkulran : 

Stulnting     : S1 

Normal    : S2 

3. Skoring 

Skoring adalah tahap pelmbelrian skor ataul nilai telrhadap bagian poin yang pelrlul 

di belrikan pelnilaian. 

4. Kulelsionelr pelrikul picky elating  

Sellalul    : 5 

Selring    : 4 

Kadang-kadang   : 3 

Jarang    : 2 

Tidak pelrnah    : 1 

5. Tabullating 
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Tabullating melrulpakan cara pelngellompokan data-data dari tabell telrtelntul 

belrdasarkan kritelria yang di inginkan selsulai tuljulan pelnelliti. (Nulrsalam, 2020).  

8.8.4 Analisa data 

1. Analisa ulnivariatel 

Melnulru lt Notoatmodjo (2018), analisis ulnivariat belrtuljulan ulntulk 

melnjellaskan ataul melnggambarkan karaktelristik masing-masing variabell 

pelnellitian. Selcara kelsellulrulhan analisis ini hanya melmbelrikan distribulsi 

frelkulelnsi dan pelrselntasel masing-masing variabell yaitul variabell pelrilakul picky 

elating dan variabell keljadian stulnting. 

2. Analisa bivariatel 

Analisis bivariat dikelrjakan pada 2 variabell yang dianggap melmiliki 

hulbulngan ataulpuln belrkorellasi (Notoatmodjo, 2018). Belrikult standart variabell 

pelrilakul picky elating delngan variabell keljadian stulnting melnggulnakan ulji chi 

sqularel delngan salah satul program kompultelr delngan taraf signifikansi 5%, 

selhingga jika p valulelnya 0,05 maka hal ini melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan 

antara indelpelndelnt dan variabell telrikat, seldangkan jika p valulel 0,05 

melnulnjulkkan bahwa tidak ada hulbu lngan antara variabell belbas dan variabell 

telrikat. 

 

4.9 Etika Penelitian 

Eltik pelnellitian kelpelrawatan melrulpakan masalah yang pelnting dalam 

pelnellitian, karelna pelnellitian kelpelrawatan belrhulbulngan langsulng sama 

manulsia, maka pelrlul melmpelrhatikan aspelk eltik pelnellitian. Isul-isul eltis yang 

pelrlul dipelrhatikan antara lain selbagai belrikult (Nulrsalam, 2020): 
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1.  Ijin eltik 

Izin eltis adalah alat ulntulk melngu lkulr pelnelrimaan eltis dari belrbagai prose ls 

pelnellitian. Izin eltika pelnellitian melnjadi aculan bagi pelnelliti ulntulk melnjulnjulng 

tinggi nilai-nilai keljuljulran, keljuljulran, dan keladilan dalam mellaku lkan pelnellitian. 

Sellain itul, u lntulk mellindulngi pelnelliti dari klaim telrkait eltika pelnellitian. 

2. Lelmbar pelrseltuljulan (Informeld conselnt) 

Informeld conselnt melrulpakan belntulk kelselpakatan antara pelnelliti dan 

relspondeln. Informeld conselnt dibelrikan selbellulm pelnellitian dilakulkan delngan 

melmbelrikan formullir pelrseltuljulan u lntulk melnjadi relspondeln. Tuljulan dari 

informeld conselnt adalah agar sulbjelk melmahami tuljulan dan sasaran pelnellitian, 

ulntulk melnyadari dampaknya.  

3. Tanpa nama  (Anonimity) 

Anonimitas adalah pelmbelrian jaminan pelmakaian sulbyelk pelnellitian tanpa 

melnyelbultkan ataul melncantulmkan nama. Relspondeln pada lelmbar alat ulkulr dan 

hanya melnu lliskan kodel pada lelmbar pelndataan, hasil pelnellitian akan disajikan. 

4. Kelrahasiaan (confidelntiality) 

Pelnelliti akan melrahasiakan dari data yang dipelrolelh,dan hanya akan 

disajikan pada kellompok telrtelntul yang belrhulbulngan delngan pelnellitian. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Data Ulmulm 

1. Karaktelristik relspondeln belrdasarakan ulmulr ibul   

Tabell 5.1 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan ulmulr ibul Di  Dulsuln 
Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan 
Madulra 

No. Umur ibu Frekuensi Presentase (%) 
1. 20-25 tahuln 9 18,8 

2 26-30 tahuln 25 52,1 
3 31-35 tahuln 11 22,9 
4 36-40 tahuln 3 6,2 
 Ju lmlah 48 100 

Sulmbelr: data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell 5.1 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar dari relspondeln 

ulmulr ibul melmiliki ulmulr 26-30 tahuln yaitul selbanyak 25 relspondeln (52,1%). 

2. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan tingkat pelndidikan  

Tabell 5.2 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan tingkat  pelndidikan di 
Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. 
Pasongsongan Madulra 

No. Tingkat pendidikan  Frekuensi Presentase (%) 
1. SD 0 0 
2. SMP 0 0 
3. SMA 48 100 
4. PT 0 0 
  Ju lmlah  48 100 

Sulmbelr: data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell 5.2 melnulnjulkkan bahwa sellulrulhnya dari relspondeln 

melmiliki tingkat pelndidikan SMA yaitul selbanyak 48 relspondeln (100%). 
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3. Karaktelristik relspondeln belrdasarakan pelkelrjaan 

Tabell 5.3 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan pelkelrjaan Di  Dulsuln 
Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan 
Madulra 

No. Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 
1. IRT 48 100 
2. Pe ltani  0 0 
3. Wiraswasta  0 0 
 Ju lmlah  48 100 

Sulmbelr: data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell 5.3 melnulnjulkkan bahwa sellulrulhnya dari relspondeln 

belkelrja selbagai  IRT yaitul selbanyak 48 relspondeln (100%). 

4. Karaktelristik relspondeln belrdasarakan ulsia anak 

Tabell 5.4 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan ulsia anak Di  Dulsu ln 
Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan 
Madulra 

No. Usia anak Frekuensi Presentase (%) 
1. 3 tahuln 24 50,0 
2 4 tahuln 12 25,0 
3 5 tahuln 12 25,0 
 Ju lmlah 48 100 

Sulmbelr: data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell 5.4 melnulnjulkkan bahwa seltelngah dari relspondeln 

ulsia anak belrulsia 3 tahuln yaitul selbanyak 24 orang relspondeln (50,0%). 

5. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin anak 

Tabell 5.5 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin anak 
Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. 
Pasongsongan Madulra 

No. Jenis kelamin anak Frekuensi Presentase (%) 
1. Laki-laki 24 50,0 
2. Pe lre lmpulan 24 50,0 
 Ju lmlah 48 100 

Sulmbe lr: data prime lr 2023 

Belrdasarakan tabell 5.5 melnu lnjulkkan bahwa seltelngah dari relspondeln 

belrjelnis kellamin laki-laki selbanyak 24 (50%) dan belrjelnis kellamin pelrelmpulan 
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selbanyak 24 orang relspondeln (50,0%). 

6. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan tinggi badan anak  

Tabell 5.6 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan tinggi badan anak  Di  
Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. 
Pasongsongan Madulra 

No. Tinggi badan anak Frekuensi Presentase (%) 
1. < 85 cm 1 2,1 
2. 85-90 cm 19 39,6 
3. 91-95 cm 8 16,7 
4. 96-100 cm 12 25,0 
5. 101-105 cm 8 16,7 
 Ju lmlah 48 100 

Sulmbelr: data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell 5.6 melnulnjulkkan bahwa hampir selparulh dari 

relspondeln melmiliki tinggi badan 85-90 cm selbanyak 19 orang relspondeln 

(39,6%). 

5.1.2 Data Khulsuls  

1. Pelrilakul picky elating 

Tabell 5.7 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan pelrilakul picky elating 
Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. 
Pasongsongan Madu lra 

No. Perilaku picky eating Frekuensi Presentase (%) 
1. Picky e lating 41 85,4 
2. Non picky elating 7 14,6 
 Ju lmlah 48 100 

 Sulmbelr: data primelr 2023 
Belrdasarkan tabell 5.6 melnulnjulkkan bahwa hampir sellu lrulh relspondeln 

melmiliki pelrilakul picky elating selbanyak 41 relspondeln (65,4%). 

 2. Keljadian stulnting 

Tabell 5.8 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan keljadian stulnting 
Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. 
Pasongsongan Madu lra 

No. Kejadian stunting Frekuensi Presentase (%) 
1. Stu lnting 48 100 
2. Normal  0 0 
 Ju lmlah  48 100 

Sulmbelr: data primelr 2023 



50 

 

 

Belrdasarkan tabell 5.7 melnulnjulkkan bahwa sellulrulhnya relspondeln melngalami 

stulnting selbanyak 48 relspondeln (100%). 

3. Hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting 

Tabell 5.9 Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan hulbulngan pelrilaku l 
picky elating delngan keljadian stulnting Di  Dulsuln Lelbak RT 002. 
RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra. 

Ke ljadian stu lnting Picky e lating  Non picky 
e lating  

Total  P  

Stu lnting  41 
(85,4) 

7 
(14,6%) 

48 
(100%) 

 

Normal  41 
(85,4%) 

7 
(14,6%) 

48 
(100%) 

0,000 

Total 100% 100%   
Hasil u lji Chi-Squ lare l Nilai p = 

0,000 
a = 0,005   

Sulmbelr: data primelr 2023 

Belrdasarakan tabell 5.8 melnu lnjulkkan bahwa dari 48 relspondeln hampi 

sellulrulh relspondeln pelrilakul picky elating dan keljadian stulnting selbanyak 

(85,4%) dari 41 orang relspondeln. 

Belrdasarkan hasil ulji Chi-Squ larel delngan delrajat kelsalahan a = 0,005 di 

dapatkan hasil nilai p = 0,000 < a = 0,005. Hal ini belrarti H1 di telrima dan H0 

ditolak yang melngartikan ada hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian 

stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. 

Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra.    

 

5.2 Pembahasan  

5.2.1 Pelrilakul Picky Elating Delngan Keljadian Stulnting Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln 

Di Dulsuln Lelbak RT.002 RW 002 Delsa Pasongsongan Madulra 

Belrdasarkan tabell 5.7 di dapatkan hampir sellulrulh dari relspondeln melngalami 

pelrilakul picky elating selbanyak 41 orang (85,4%) dari 48 orang relspondeln. Hasil 
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pelnellitian melnu lnjulkkan bahwa selbagian belsar anak yang melngalami picky elating 

belrulsia 3 tahuln. 

Melnulrult pelnelliti pada anak ulsia praselkolah mullai melnulnjulkkan adanya 

pelrkelmbangan fisik maulpuln kelpribadian yang pelsat, pada ulsia ini u lmulmnya anak 

suldah mullai bisa melngatakan apa yang dia maul ataul yang tidak maul telrmasulk 

dalam masalah makanan. Anak ulsia 3-5 tahuln hanya maul melmakan makanan yang 

di inginkannya saja, hal inilah yang dapat melmbulat anak melmilki pelrilakul picky 

elating. Hasil pelnellitia ini seljalan delngan pelnellitian (Cahyani, 2019) yang 

melnyatakan bahwa anak yang melngalami picky elating mayoritas telrjadi pada anak 

ulsia praselkolah, kelmaulan anak ulntulk melncoba jelnis makanan yang barul dan 

belrbelda melnulru ln di karelnakan lelbih melnyulkai makanan ringan selpelrti snack. 

Melnulrult pelnelliti belrdasarkan hasil obselrvasi pelnilaian pelmbelrian kulelsionelr 

kelpada relspondeln di dapatkan hasil bahwa anak picky elating di latar bellakangi olelh 

adanya kellambatan melngulnyah makanan pada anak dan relndahnya kelinginan 

makan pada anak . artinya jika anak tidak melnyulkai makanan anak akan melnolak 

nya dan celndelrulng tidak melnikmati makanan telrselbult selhingga waktul makan anak 

selmakin lama di karelnakan lelbih lama melngulnyah makanan di dalam mullult. Hasil 

pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian (Dyah, 2019) yang melnyatakan bahwa 

Geljala awal pada anak yang picky elating antara lain belrulpa hilangnya nafsul makan 

dan anak yang telrbiasa melnyisakan makanan. Seldangkan geljalan belrat pada anak 

picky elating di tandai delngan anak melngelmult, mellelpelh, melnyelmbulr, 

melmulntahkan makanan, ataul melnolak sama selkali delngan melnultulp mullultnya 

rapat-rapat hal ini  
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Melnulrult pelnelliti Kellambatan makan pada anak julga dapat di selbabkan karelna 

jelnis makanan yang tidak bisa belrvariasi dan kulrang melnarik yang di hidangkan 

olelh orang tula selhingga anak melrasa bosan delngan makanan. Selhingga dari 

pelmbelrian makanan yang lelbih belrvariasi di harapkan dapat melmbantul 

melngalihkan pelrilakul lambat melngulnyah pada anak. Sellain itul kulrang nya variasi 

makanan yang di belrikan olelh orang tula kelpada anak akan belrdampak telrhadap 

pelrilakul picky elating karelna variasi makanan yang kulrang belragam celndelrulng 

melmbulat anak  akan telrbiasa pilih-pilih makan yang jika tidak selgelra di tangani 

akan melngalami ganggulan tulmbulh kelmbang (Nulrmalasri, 2020).  

5.2.2 Keljadian stulnting Pada Anak Ulsia 3-5 Tahuln Di Dulsuln Lelbak RT.002 RW 

002 Delsa Pasongsongan Madulra 

Belrdasarkan tabell 5.8 di dapatkan hasil bahwa sellulrulh nya dari relspondeln 

melngalami keljadian stulnting selbanyak 48 orang relspondeln (100%). Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 19 orang relspondeln melmiliki tinggi badan 85-90 

cm dan 1 relspondeln meliliki tinggi badan delngan <85 cm pada ulsia anak yang rata-

rata ulsia 3-5 tahuln  

Melnulrult pelnelliti tinggi badan anak ulsia 3 tahuln melnjadi pelnelntul telrhadap 

keljadian stulnting, dikatakan selbagai stulnting apabila tinggi badan anak kulrang dari 

nilai <-2,0 nilai Z-scorel. Hasil dari pelngulkulran Tb anak pada pelnellitian ini 

melnyelbultkan bahwa sellulrulhnya anak ulsia 3-5 tahuln rata-rata melmiliki tinggi badan 

± 85-90 cm yang artinya selcara kelsellulru lhan anak telrselbult nilainya <-2,0 dan di 

artikan melngalami stulnting yang m.asih telrgolong tinggi. (WHO, 2019) 

melnyatakan bahwa sulatul wilayah dikatakan meliliki selbagai tingkat keljadian 

stulnting yang tinggi apabila prelvalelnsi anak yang melngalami stu lnting mellelbihi 
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20%. Dan hal telrselbult telrjadi pada Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. 

Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra. 

Hasil pelnellitian ini di dapatkan bahwa pelkelrjaan ibul sellulrulhnya yaitul IRT 

ataul tidak belkelrja selbanyak (100%). Melnulrult pelnelliti salah satul yang dapat 

melmpelngarulhi telrhadap keljadian stulnting yaitul pelkelrjaan ibul, ibul belkelrja melmiliki 

Pelngalaman belrgaull lelbih banyak daripada ibul yang tidak belkelrja selhingga pellulang 

ulntulk melndapatkan informasi telrkait kelcu lkulpan gizi pada anak melnjadi telrpelnulhi. 

Seldangkan pada ibul IRT kelculkulpan informasi yang di dapat hanya seldikit dan ibul 

telrselbult tak banyak belrtelmul orang banyak ulntulk belrtulkar pikiran, selhingga ibu l 

tidak melngelrti apa saja yang akan di belrikan pada anak telrkait pelmelnulhan gizi dan 

pelmbelrian asu lpan makanan hanya belrdasarkan kelbiasaan. Melnulrult pelnellitian 

(Hidayah elt al, 2018) yang melnyatakan bahwa pelngeltahulan yang di pelrolelh 

selorang ibul akan selsulai delngan pelngalaman yang di dapat, pelngalaman telrselbult 

akan telrlihat keltika selorang ibul mampul melmahami pelrilakul makan pada anak dan 

pelmbelrian asulpan pada anak. 

 Belrdasarkan pada tabell 5.2 di dapat.kan hasil bahwa sellu lrulh relspondeln 

tingkat pelndidikan yaitul SMA selbanyak (100%). Melnulrult pelnliti SMA melrulpakan 

pelndidikan melnelngah yang informasi spelsifik khulsulsnya telntang kelselhatan bellulm 

banyak selhingga ibul bellulm melndapatkan informasi  dan pelngalaman yang culkulp 

telntang kelselhatan. Seljalan delngan pelnellitian yaitul melnulrult Hidaya elt al, (2018) 

melngatakan bahwa faktor pelnelntulan statuls gizi anak salah satulnya yakni 

pelndidikan ibu l, selmakin tinggi pelndidikan ibul maka selmakin belsar kelselmpatan 

ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan gizi pada anak belgitulpulla selbaliknya. 

5.2.3 Hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting Di  Dulsuln Lelbak 
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RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra 

Hasil pelnellitian nilai hasil ulji Chi-Sqularel delngan delrajat kelsalahan a = 0,005 

di pelrolelh hasil nilai p = 0,000 < a = 0,05 . hal ini dapat di artikan bahwa H1 di 

telrima dan H0 di tolak yang belrarti ada hulbulngan pelrilakul picky elating delngan 

keljadian stulnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 

Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra.  

Melnulrult pelnelliti keljadian picky elating telrjadi keltika anak melmiliki 

keltelrbiasaan akibat melmilih makanan. Biasanya anak yang belrpelrilakul picky elating 

lelbih seldikit melmiliki pola makan daripada anak yang lain nya, selhingga asulpan 

makanan yang di dapat olelh anak yang picky elating lelbih seldikit. Geljala awal yang 

di cirikan olelh anak picky elating yaitul belrkulrangnya nafsul makan dan minulmam 

yang selring di sisakan olelh anak, sampai dimana anak melnultulp rapat-rapat dan 

melnolak makan sama selkali. Ada belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi 

keljadian anak  picky elating yaitul adanya pelnyakit pada anak, pelrilakul makan orang 

tula, nafsul makan anak, faktor psikologis pada anak, pelngeltahulan orang tula dan pola 

asulh orang tula telrhadap anak. Olelh selbab itul, di bultulhkan pelnanggullangan telrhadap 

masalah pelrilakul picky elating dimullai dari pelmbelrian makan pada anak selrta 

melndidik agar anak maul telrhadap selgala jelnis makanan. Selbab anak yang picky 

elating jika tidak selgelra di tangani akan belrakibat telrhadap kulrang nya asulpan 

nultrisi ulntulk anak, yang nantinya akan melnghambat telrhadap pelrtulmbulhan anak 

selhingga anak telrselbult relntan dan melngalami stulnting. Picky elating melnjadi salah 

satul faktor keljadian stulnting karelna kulrangnya asulpan nultrisi ulntulk pelmelnulhan 

gizi anak. Melnulrult pelnellitian Nadhirah & Taulfiq (2021) melnyatakan anak yang 

pilih-pilih makan belrelsiko tinggi melnjadi malnultrisi seliring delngan belrtambahnya 
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ulsia, jika tidak ditangani delngan baik, maka akan melnimbullkan masalah barul 

selpelrti stulnting. 

Stulnting melrulpakan ganggulan pelrtulmbulhan fisik akibat dari keltidak 

selimbangan gizi yang melngakibatkan anak melmiliki tulbulh yang pelndelk. Anak 

yang melngalami stulnting di keltahuli keltika tinggi badan anak ulsia 3-5 tahuln kulrang 

dari batas nilai Z-scorel. Tanda anak stu lnting sellain melmiliki tinggi badan yang 

pelndelk adapulla keltelrlambatan pelrtulmbulhan pada gigi dan wajah, anak yang 

melngalami stulnting celndelrulng lelbih mulda dari anak yang lainya. Faktor pelnyelbab 

keljadian stulnting di pelngarulhi olelh karaktelristik selorang ibul, pelkelrjaan ibul dan 

tingkat pelngeltahulan ibul. Ibul melmiliki pelranan pelnting dalam melngatulr pola makan 

anak, pelrlul nya selorang ibul ulntulk  melngulbah pola makan yang selhat agar 

telrpelnulhinya asulpan nultrisi yang selimbang ulntulk anak. Stulnting telrjadi apabila 

asulpan nultrisi pada anak kulrang dan tidak selimbang yang diakibatkan olelh 

kelbiasaan sullit makan di karelnakan anak pelmilih dalam makanan (picky elating) 

yang telrjadi dalam kulruln waktul yang culkulp lama selhingga melnimbullkan 

pelrmasalahan gizi dan melnjadi stulnting.  Seljalan delngan pelnellitian ini melnulrult 

Kelsulma elt al, (2018) yang melnyatakan bahwa stulnting telrjadi keltika asulpan nultrisi 

yang diselbabkan salah satulnya olelh pelrilakul pilih-pilih makan pada anak yang 

belrdampak pada statuls gizi anak, selhingga pelrlulnya pelran orangtula dalam 

melngatulr pelmbelrian makanan pada anak. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ditelmu lkan bahwa selmula anak stulnting delngan 

ulsia 3-5 tahuln diselbabkan olelh pelrilakul picky elating. Pelrilakul ini dimullai saat anak 

melngalami pelnulrulnan nafsul makan selrta melmiliki kelbiasaan melnyisakan makanan 

dan minulman telruls melnelruls sampai anak melnjadi pelmilih makananan dan tak 
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jarang anak belrulpaya melnolak makanan yang di belrikan. Julmlah  pelmelnulhan gizi 

yang dimiliki olelh anak yang picky elating selcara ulmulm nyaris sama dibandingkan 

delngan anak non-picky elating. Teltapi relndahnya tingkatan konsulmsi belrbagai jelnis 

makanan melnyelbabkan kellompok anak picky elating telrbatas dalam melngonsulmsi 

makanan yang belrvitamin daripada anak  non-picky elating. Pelrilakul ini dapat 

melngakibatkan pada statuls gizi bulrulk  anak yang bisa melnimbullkan keltelrlambatan 

pelrkelmbangan akibat telrbatasnya julmlah nultrisi zat gizi yang dikonsulmsi.  

Picky elating yang telrjadi selcara belrlelbihan selrta telruls-melnelruls jika tidak 

selgelra di tangani dapat melnimbullkan kelkulrangan zat gizi makronultrieln yang pada 

akhirnya dapat melngganggul pelrtulmbulhan hingga tinggi badan dan belrat badan 

tidak optimal selhingga anak telrselbult melnjadi stulnting. Seljalan delngan pelnellitian 

ini melnulrult Parida & Rokhaidah (2022) yang melngatakan bahwa ada hulbulngan 

antara pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting yang dapat di pelngarulhi olelh 

karaktelristik ibul baik dari selgi pelkelrjaan, pelndidikan, pola asulh dan pelngeltahulan 

ibul. Anak yang picky elating celndelrulng melmiliki tulbulh yang lelbih pelndelk yang di 

selbabkan karelna kulrang nya asulpan zat gizi yang masulk keldalam tulbulh 

(Chao,2018).  

Stulnting telrjadi akibat kondisi gizi kronis yang telrjadi akibat malnultrisi 

dampak jangka pelndelk pada anak stulnting di antaranya ganggulan pelrtulmbulhan 

fisik pada anak dan ganggula meltabolismel tulbulh seldangkan dampak jangka panjang 

yang akan dialami pada anak yang melngalami stulnting yaitul, kelmampulan kognitif 

dan prelstasi bellajar pada anak yang melnulruln, selrta imulnitas anak yang melnulruln 

yang melnyelbabkan anak muldah telrselrang pelnyakit. Pelnelkakan angka stulnting 

delngan cara melncelgah telrhadap keljadian stulnting selcara mandiri selpelrti 
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pelmelnulhan gizi seljak hamil, pelmelnulhan asi elksklulsif sampai ulsia 6 bullan, 

pelmbelrian MPASI, sanitasi lingkulngan, dan pelmbelrian pelnyullulhan kelpada orang 

tula telntang gizi yang baik ulntulk anak (Novia elt al, 2022) 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian hulbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting 

pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan 

Kelc. Pasongsongan Madulra dapatkan hasil selbagai belrikult : 

1. Pelrikakul picky elating pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 

002 Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra hampir sellulrulh nya 

melngalami Picky elating.  

2. Keljadian stu lnting pada anak ulsia 3-5 tahuln Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 

Delsa. Pasongsongan Kelc. Pasongsongan Madulra sellulrulhnya melngalami 

stulnting . 

3. Telrdapat  hu lbulngan pelrilakul picky elating delngan keljadian stulnting pada anak 

ulsia 3-5 tahuln Di  Dulsuln Lelbak RT 002. RW 002 Delsa. Pasongsongan Kelc. 

Pasongsongan Madulra.  

 

6.2 SARAN 

1.  Bagi Orang Tula 

1. Di harapkan bagi orang tula dapat melnyeldiakan dan melmbelrikan variasi  

makanan yang melnarik pelrhatian pada anak agar melmbantul keltelrtarikan 

melngulnyah makan yang tidak lama pada anak, melmahami dan melngeltahuli 

jadwal anak kapan anak melrasa kelnyang dan kapan anak melrasa lapar, 

melmbelrikan sulasana barul saat melmbelri makan pada anak misal nya, anak di 
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bawa jalan- jalan. 

2. Bagi Peltulgas Kelselhatan 

 1. Di harapkan bagi peltulgas kelselhatan ulntulk dapat melmbelrikan eldulkasi dan 

pelnyullulhan masyarakat telrkait makanan yang belrgizi selimbang selsulai 

kelbultulhan pada anak, melmbelrikan eldulkasi pelmahaman kelpada orang tula 

telntang informasi pelnyajian makanan selpelrti, pelmbelrian makan selcara Modisco 

(Modifield Dielteltic, Skim and Cotton Shelelt Oil). 

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

 Diharapkan pelnelliti sellanjultnya dapat mellakulkan pe lnellitian faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi ke ljadian stulnting, cara melncelgah stulnting diantaranya me llaluli 

pelme lnulhan gizi dan pola asulh orang tula. 
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Lampiran 1 jadwal kegiatan  

No Kegiatan 

Tabel 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran skripsi                             

2 Bimbingan proposal                             

3 Pendaftaran ujian proposal                             

4 Ujian proposal                             

5 Uji etik dan revisi proposal                             

6 
Pengambilan dan pengolahan 

data 
                            

7 Bimbingan hasil                             

8 Pendaftaran ujian sidang                             

9 Ujian sidang                             

10 Revisi skripsi                             

11 
Penggandaan, plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran 2 Persetujuan penelitian 

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 

Kepada : Calon Responden Penelitian  

Dengan hormat, 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

S1 Ilmu Keperawatan Institut Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang 

NAMA  : Wulan Sofiyah Ramdhani  

NIM   : 193210041 

 Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Perilaku Picky 

Eating Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 3-5 Tahun”. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis adanya hubungan perilaku picky eating 

dengan kejadian stunting pada anak usia 3-5 tahun di Desa Pasongsongan Kec. 

Pasongsongan. 

 Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan saudara(i) 

sebagai responden. Peneliti mengharapkan tanggapan jawaban saudara(i) yang 

diberikan sesuai dengan pendapat saudara(i) tanpa dipengaruhi orang lain. Peneliti 

menjamin kerahasiaan pendapat identitas saudara(i). 

 Atas perahatian dan kesediaan saudara(i) untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini saya ucapkan terima kasih. 

 

Jombang,  15 Mei 2023 

         

Penulis   

     

 

 

(Wulan Sofiyah Ramdhani) 
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Lampiran 3 Lembar persetujuan menjadi responden  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama Inisial : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

 Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya bersedia ikut berpartisipasi sebagai responden pada 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi S1 Ilmu 

Keperawatan Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendikia Medika 

Jombang Yang Bernama “Wulan Sofiyah Ramdhani” dengan judul “Hubungan 

Perilaku Picky Eating Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 3-5 Tahun”. 

 Saya memahami bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif 

pada diri saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini. 

 

      Jombang, 15 mei 2023 

       Penulis  

 

 

      (Wulan Sofiyah Ramdhani) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Lembar kuesioner 
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LEMBAR KUESIONER  

JUDUL PENELITIAN 

HUBUNGAN PERILAKU PICKY EATING DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA ANAK USIA 3-5 TAHUN  

No. Responden  : 

Tanggal Pengisian : 

Petunjuk pengisian 

1. Lembar diisi oleh responden  

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang  ( ) pada 

jawaban yang menurut saudara benar. 

3. Apabila kurang jelas saudara berhak bertanya kepada peneliti. 

4. Mohon diteliti ulang, agar jangan sampai ada pertanyaan yang terlewatkan 

untuk dijawab. 

I. DATA DEMOGRAFI 

IDENTITAS ORANG TUA 

1. Nama Ibu   : 

2. Alamat ibu   : 

3. Umur ibu   : 

4. Pendidikan terakhir ibu : 

5. Pekerjaan   : 

IDENTITAS ANAK 

1) Nama anak   : 

2) Umur anak   : 

3) Jenis kelamin anak  : 
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II. Child Eating Behaviour Quetionnaire (CEBQ) Yang telah diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Indonesia dan telah di uji dan di nyatakan valid serta 

reliabel (Wardle et al., 2001) 

Petunjuk pengisian 

1. Lembar diisi oleh responden  

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang  ( ) pada 

jawaban yang menurut saudara benar. 

3. Apabila kurang jelas saudara berhak bertanya kepada peneliti. 

4. Mohon diteliti ulang, agar jangan sampai ada pertanyaan yang terlewatkan 

untuk dijawab. 

Keterangan : 
SL : Selalu 
S : Sering  
KD : Kadang-kadang 
J : Jarang 
TP : Tidak pernah 
 

No Kuesioner 

Selalu 

 

Sering 

 

Kadang-

kadang 

Jarang 

 

Tidak 

pernah 

(5) (4) (3) (2) (1) 

1.  Anak saya menyukai 
makanan  

     

2.  Porsi makan anak 
saya bertambah saat 
merasa khawatir 

     

3. Anak saya 
mempunyai nafsu 
makan tinggi 

     

4. Anak saya 
menghabiskan 
makanannya dengan 
cepat 

     

5. Anak saya tertarik 
dengan makanan 
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No Kuesioner 

Selalu 
 

Sering 
 

Kadang-
kadang 

Jarang 
 

Tidak 
pernah 

(5) (4) (3) (2) (1) 

6. Anak saya selalu 
meminta minum 

     

7. Anak saya menolak 
makanan baru pada 
awal nya 

     

8. Anak saya makan 
dengan lambat 

     

9. Porsi makan anak saya 
berkurang pada saat 
anak saya mara 

     

10. Anak saya suka 
mencoba makanan 
baru 

     

11. Porsi makan anak saya 
berkurang pada saat 
lelah 

     

12. Anak saya selalu 
meminta makanan 

     

13. Porsi makan anak saya 
bertambah pada saat 
kesal 

     

14. Jika diperbolehkan, 
anak saya akan makan 
banyak sekali 

     

15. Porsi makan anak saya 
bertambah saat cemas 

     

16. Anak saya 
suka/menikmati 
berbagai jenis 
makanan 

     

17. Anak saya menyisakan 
makanan di piring 
sehabis makan 
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No Kuesioner 

Selalu 
 

Sering 
 

Kadang-
kadang 

Jarang 
 

Tidak 
pernah 

(5) (4) (3) (2) (1) 

18. Anak saya 
menghabiskan waktu 
lebih dari 30 menit 
untuk menghabiskan 
makananya  

     

19. Jika diberi pilihan, 
ana saya akan makan 
pada sebagian 
waktunya 

     

20. Anak saya 
menantikan waktu 
makan 

     

21. Anak saya merasa 
kenyang sebelum dia 
selesai makan 

     

22. Anak saya menikmati 
makan 

     

23. Porsi makan anak 
saya bertambah saat 
bahagia 

     

24. Anak saya sulit untuk 
menyenangi makanan 
tertentu 

     

25. Porsi makan anak 
saya berkurang saat 
kecewa 

     

26. Anak saya cepat 
merasa kenyang 

     

27. Porsi makan anak 
saya bertambah saat 
tidak ada kegiatan 
yang dilakukan 

     

28. Walaupun sudah 
kenyang, anak saya 
akan menemukan 
lokasi (tempat) untuk 
makan makanan 
kesukaanya 

     

29. Jika diberi 
kesempatan, anak 
saya terus minum 
sepanjang hari 

     

30. Anak saya tidak 
mau makan jika 
sebelumnya 
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mendapatkan 
makanan kecil 

31. Jika diberi 
kesempatan, anak 
saya akan selalu 
meminum 
minumannya 

     

32. Anak saya tertarik 
untuk mencicipi 
makanan tertentu 
yang belum pernah 
dimakan sebelumnya 

     

33. Anak akan 
memutuskan tidak 
menyukai makanan 
tertentu walaupun 
belum pernah 
mencobanya 

     

34. Jika diberi 
kesempatan, anak 
saya akan terus 
mengunyah makanan 
di mulutnya 

     

35. Ketika makan, anak 
saya semakin lama 
semakin lambat 
suapannya 
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Lampiran 5 lembar sop pengukuran antropometri 

LEMBAR SOP PENGUKURAN ANTROPOMETRI 

SOP PENGUKURAN ANTROPOMETRI 

Pengertian Pengukuran antropometri adalah ukuran yang lazim atau 
sering dipakai untuk menilai keadaan status gizi seseorang 

Tujuan  Untuk mengetahui status gizi 

Referensi  ILMU KEBIDANAN, 2008 

Alat dan bahan 1. Pengukut tinggi badan 
2. Timbangan berat badan 
3. Buku catatan 

Langkah-langkah Pengukuran tinggi badan 
1. Meminta pasien melepas sepatu/sandal. 
2. Meminta pasien berdiri tegak dengan tumit 

menyentuh tembok pandangan lurus kedepan. 
3. Membaca hasil tinggi badan. 
4. Menginformasikan hasil pengukuran pada pasien. 
5. Mencatat pada kartu/buku. 
6. Menanyakan pada pasien apakah ada yang ingin 

ditanyakan. 
Penimbangan berat badan 

1. Memastikan timbangan berat badan berfungsi 
dengan baik dengan cara mengatur petunjuk angka 
tepa tangka nol. 

2. Meminta pasien melepas sandal/sepatu dan 
meletakkan barang bawaan yang berat. 

3. Meminta pasien naik ke atas timbangan dengan 
posisi berhadapan dengan pemeriksaan. 

4. Memperhatikan jarum petunjuk berhenti , dari arah 
depan tegak lurus dengan angka. 

5. Menginformasikan hasil pengukuran pada pasien. 
6. Mencatat pada kartu/buku. 
7. Menanyakan pada pasien apakah ada yang ingin di 

tanyakan tentang hasil. 
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Lampiran 6 tabulasi data umum 

No Res Pendidikan Ibu Kode Pekerjaan Kode Usia Anak Kode Jenis Kelamin Anak Kode Usia ibu Kode 

R1 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 20 th 1 

R2 SMA P3 IRT 1 3 th  1 Laki laki 1  44 th 4 

R3 SMA  P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 27 th 2 

R4 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 24 th 1 

R5 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 38 th 4 

R6 SMA P3 IRT 1 4 th 2 perempuan  2 30 th 2 

R7 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 27 th 2 

R8 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 31 th 3 

R9 SMA  P3 IRT 1 5 th 3 Laki laki 1 32 th 3 

R10 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 23 th 1 

R11 SMA  P3 IRT 1 5 th 3 Laki laki 1 33 th 3 

R12 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 25 th 1 

R13 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 30 th 2 

R14 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 35 th 3 

R15 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 28 th 2 

R16 SMA  P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 30 th 2 

R17 SMA P3 IRT 1 4 th 2 perempuan  2 29 th 2 

R18 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 30 th 2 

R19  SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 33 th 3 

R20 SMA P3 IRT 1 4 th 2 perempuan  2 28 th 2 

R21 SMA  P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 35 th 3 

R22 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 25 th 2 

R23 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 24 th 1 
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R24 SMA  P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 25 th 2 

R25 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 30 th 2 

R26 SMA P3 IRT 1 5 th 3 Laki laki 1 25 th 2 

R27 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 32 th 3 

R28 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 35 th 3 

R29 SMA  P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 30 th 2 

R30 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 26 th 2 

R31 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 30 th 2 

R32 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 30 th 2 

R33 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 25 th 1 

R34 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 28 th 2 

R35 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 33 th 3 

R36 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 30 th 2 

R37 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 35 th 3 

R38 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 24 th 1 

R39 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1 29 th 2 

R40 SMA P3 IRT 1 4 th 2 Laki laki 1 36 th 4 

R41 SMA P3 IRT 1 5 th 3 Laki laki 1 30 th 2 

R42 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 30 th 2 

R43 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 25 th 1 

R44 SMA P3 IRT 1 3 th 1 perempuan  2 26 th 2 

R45 SMA P3 IRT 1 3 th 1 Laki laki 1  23 th 1 

R46 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2  30 th 2 

R47 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 32 th 3 

R48 SMA P3 IRT 1 5 th 3 perempuan  2 30 th 2 
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Lampiran 7 tabulasi kuesioner perilaku picky eating 

No Res FR EOE EF DD jumlah skor % rata-rata 

R1 7 11 12 10 40 48 83.333333 30.190476 

R2 10 6 8 5 29 48 60.416667 23.77381 

R3 19 15 17 14 65 48 135.41667 44.77381 

R4 11 10 11 8 40 48 83.333333 30.190476 

R5 9 9 8 15 41 48 85.416667 30.77381 

R6 13 14 12 9 48 48 100 34.857143 

R7 12 13 13 10 48 48 100 34.857143 

R8 16 9 13 12 50 48 104.16667 36.02381 

R9 11 12 12 9 44 48 91.666667 32.52381 

R10 15 10 14 10 49 48 102.08333 35.440476 

R11 11 12 12 10 45 48 93.75 33.107143 

R12 14 11 16 14 55 48 114.58333 38.940476 

R13 17 17 18 13 65 48 135.41667 44.77381 

R14 16 19 17 12 64 48 133.33333 44.190476 

R15 15 14 14 7 50 48 104.16667 36.02381 

R16 15 13 13 8 49 48 102.08333 35.440476 

R17 11 9 12 8 40 48 83.333333 30.190476 

R18 16 15 16 13 60 48 125 41.857143 

R19 16 12 19 14 61 48 127.08333 42.440476 

R20 12 11 12 14 49 48 102.08333 35.440476 

R21 17 16 18 14 65 48 135.41667 44.77381 

R22 9 14 11 7 41 48 85.416667 30.77381 

R23 13 12 13 9 47 48 97.916667 34.27381 

R24 11 10 12 10 43 48 89.583333 31.940476 

R25 14 14 12 9 49 48 102.08333 35.440476 

R26 14 14 11 10 49 48 102.08333 35.440476 

R27 16 13 12 9 50 48 104.16667 36.02381 

R28 13 13 12 8 46 48 95.833333 33.690476 

R29 14 10 15 13 52 48 108.33333 37.190476 

R30 17 18 19 15 69 48 143.75 47.107143 

R31 13 8 16 11 48 48 100 34.857143 

R32 21 19 19 15 74 48 154.16667 50.02381 

R33 9 14 10 9 42 48 87.5 31.357143 

R34 22 15 13 20 70 48 145.83333 47.690476 

R35 17 19 10 14 60 48 125 41.857143 

R36 21 16 24 12 73 48 152.08333 49.440476 

R37 23 17 16 14 70 48 145.83333 47.690476 

R38 25 21 17 17 80 48 166.66667 53.52381 

R39 7 11 14 9 41 48 85.416667 30.77381 

R40 12 16 13 12 53 48 110.41667 37.77381 
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R41 13 14 12 9 48 48 100 34.857143 

R42 20 12 12 21 65 48 135.41667 44.77381 

R43 9 9 8 15 16 48 33.333333 19.761905 

R44 11 8 11 10 40 48 83.333333 30.190476 

R45 9 15 17 14 55 48 114.58333 38.940476 

R46 10 6 8 5 29 48 60.416667 23.77381 

R47 7 11 12 10 40 48 83.333333 30.190476 

R48 13 8 16 11 48 48 100 34.857143 

Jumlah 666 615 652 547 
    

Skor 48 48 48 48 
    

% 1387.5 1281.25 1358.3333 1139.5833 
    

Rata rata 1291.6667 
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No Res SR SE EUE FF jumlah skor % rata-rata 

R1 27 16 18 23 84 108 77.777778 50.539683 

R2 13 7 14 22 56 108 51.851852 38.835979 

R3 19 15 18 20 72 108 66.666667 45.52381 

R4 24 16 15 22 77 108 71.296296 47.613757 

R5 20 12 12 23 67 108 62.037037 43.433862 

R6 21 12 16 24 73 108 67.592593 45.941799 

R7 20 12 12 21 65 108 60.185185 42.597884 

R8 15 12 11 17 55 108 50.925926 38.417989 

R9 16 11 11 17 55 108 50.925926 38.417989 

R10 18 12 10 18 58 108 53.703704 39.671958 

R11 21 13 13 20 67 108 62.037037 43.433862 

R12 14 17 12 23 66 108 61.111111 43.015873 

R13 26 16 16 22 80 108 74.074074 48.867725 

R14 16 24 17 23 80 108 74.074074 48.867725 

R15 15 12 11 15 53 108 49.074074 37.582011 

R16 19 12 12 18 61 108 56.481481 40.925926 

R17 28 18 18 19 83 108 76.851852 50.121693 

R18 15 22 17 24 78 108 72.222222 48.031746 

R19 22 13 15 20 70 108 64.814815 44.687831 

R20 16 11 12 21 60 108 55.555556 40.507937 

R21 23 14 17 16 70 108 64.814815 44.687831 

R22 25 17 17 21 80 108 74.074074 48.867725 

R23 21 16 11 19 67 108 62.037037 43.433862 

R24 18 12 14 17 61 108 56.481481 40.925926 

R25 18 12 14 21 65 108 60.185185 42.597884 

R26 14 19 10 18 61 108 56.481481 40.925926 

R27 14 20 17 9 60 108 55.555556 40.507937 

R28 14 17 11 18 60 108 55.555556 40.507937 

R29 13 17 12 17 59 108 54.62963 40.089947 

R30 17 23 16 25 81 108 75 49.285714 

R31 13 19 15 20 67 108 62.037037 43.433862 

R32 13 8 16 11 48 108 44.444444 35.492063 

R33 20 16 11 15 62 108 57.407407 41.343915 

R34 17 14 18 16 65 108 60.185185 42.597884 

R35 8 13 9 12 42 108 38.888889 32.984127 

R36 12 11 14 12 49 108 45.37037 35.910053 

R37 7 9 11 9 36 108 33.333333 30.47619 

R38 12 11 12 10 45 108 41.666667 34.238095 

R39 17 17 21 25 80 108 74.074074 48.867725 

R40 12 15 11 17 55 108 50.925926 38.417989 

R41 24 21 16 12 73 108 67.592593 45.941799 
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R42 12 13 13 10 48 108 44.444444 35.492063 

R43 20 12 12 23 67 108 62.037037 43.433862 

R44 24 16 15 22 77 108 71.296296 47.613757 

R45 19 15 18 20 72 108 66.666667 45.52381 

R46 13 7 14 22 56 108 51.851852 38.835979 

R47 27 16 18 23 84 108 77.777778 50.539683 

R48 13 19 15 20 67 108 62.037037 43.433862 

Jumlah 845 702 678 892 
    

Skor 108 108 108 108 
    

% 782.40741 650 627.77778 825.92593 
    

Rata rata 721.52778 
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Kriteria hasil kueasioner picky eating 

No Res kriteria  kode 

R1 picky eating 1 

R2 picky eating 1 

R3 picky eating 1 

R4 picky eating 1 

R5 picky eating 1 

R6 picky eating 1 

R7 picky eating 1 

R8 picky eating 1 

R9 picky eating 1 

R10 picky eating 1 

R11 picky eating 1 

R12 picky eating 1 

R13 picky eating 1 

R14 picky eating 1 

R15 picky eating 1 

R16 picky eating 1 

R17 picky eating 1 

R18 picky eating 1 

R19 picky eating 1 

R20 picky eating 1 

R21 picky eating 1 

R22 picky eating 1 

R23 picky eating 1 

R24 picky eating 1 

R25 picky eating 1 

R26 picky eating 1 

R27 picky eating 1 

R28 picky eating 1 

R29 picky eating 1 

R30 picky eating 1 

R31 picky eating 1 

R32 non picky eating 2 

R33 picky eating 1 

R34 non picky eating 2 

R35 non picky eating 2 

R36 non picky eating 2 

R37 non picky eating 2 

R38 non picky eating 2 

R39 picky eating 1 

R40 picky eating 1 
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R41 picky eating 1 

R42 non picky eating 2 

R43 picky eating 1 

R44 picky eating 1 

R45 picky eating 1 

R46 picky eating 1 

R47 picky eating 1 

R48 picky eating 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 

 

 

Lampiran 8 tabulasi pengukuran stunting 

No Res Tb Anak Zscore Kriteria Kode No Res Tb Anak Zscore Kriteria Kode 

R1 88 -2.1 stunting 1 R24 102.5 -1.4 stunting 1 

R2 86 -2.7 stunting 1 R25 90.1 -1.6 stunting 1 

R3 85 -2.5 stunting 1 R26 100.5 -2 stunting 1 

R4 87 -2.4 stunting 1 R27 82.6 -3.2 stunting 1 

R5 90 -1.6 stunting 1 R28 87 -2 stunting 1 

R6 97 -1.3 stunting 1 R29 90.2 -1.5 stunting 1 

R7 91 -1 stunting 1 R30 97 -1.5 stunting 1 

R8 90.8 -2.7 stunting 1 R31 95 -1.9 stunting 1 

R9 100.5 -2 stunting 1 R32 87 -2 stunting 1 

R10 90.2 -1.2 stunting 1 R33 90 -1.3 stunting 1 

R11 102 -1.7 stunting 1 R34 99 -1 stunting 1 

R12 85.5 -2.8 stunting 1 R35 102 -1 stunting 1 

R13 99.5 -2.1 stunting 1 R36 90 -1.6 stunting 1 

R14 97 -2.6 stunting 1 R37 95 -1.9 stunting 1 

R15 95 -1.9 stunting 1 R38 90.1 -1.3 stunting 1 

R16 98 -1.2 stunting 1 R39 91 -1.3 stunting 1 

R17 96 -1.5 stunting 1 R40 101.3 -0.2 stunting 1 

R18 87 -2 stunting 1 R41 102 -1.7 stunting 1 

R19 85.3 -2.5 stunting 1 R42 102.5 -1.4 stunting 1 

R20 97.8 -1.1 stunting 1 R43 93 -0.5 stunting 1 

R21 85.7 -2.8 stunting 1 R44 87 -2 stunting 1 

R22 97.5 -1.3 stunting 1 R45 92 -1.1 stunting 1 

R23 90.2 -1.2 stunting 1 R46 105 -0.9 stunting 1 

     R47 98 -2.4 stunting 1 

     R48 100.1 -1.9 stunting 1 
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Lampiran 9 hasil uji statistic SPSS 

Statiscs 
  

Usia Ibu Pendidikan Ibu Pekerjaan Ibu Usia Anak 
Jenis Kelamin 

Anak 

N Valid 48 48 48 48 48 

Missing 0 0 0 0 0 

Percentiles 100 4.00 3.00 1.00 3.00 2.00 

 
Usia ibu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-25 tahun 9 18.8 18.8 18.8 

26-30 tahun 25 52.1 52.1 70.8 

31-35 tahun 11 22.9 22.9 93.8 

36-40 tahun 3 6.2 6.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
Pendidikan ibu 

  Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 48  100.0 100.0 100.0 

 
Pekerjaan ibu 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid IRT 48 100.0 100.0 100.0 

 
Usia anak 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 tahun 24 50.0 50.0 50.0 

4 tahun 12 25.0 25.0 75.0 

5 tahun 12 25.0 25.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
Jenis kelamin anak 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 24 50.0 50.0 50.0 

Perempuan 24 50.0 50.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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TB anak  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

.00 1 2.1 2.1 2.1 
85-90 CM 19 39.6 39.6 41.7 
91-95 CM 8 16.7 16.7 58.3 
96-100 CM 12 25.0 25.0 83.3 
101-105 CM 8 16.7 16.7 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
 

Case Processing Summary 
 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Picky Eating * Stunting 48 100.0% 0 .0% 48 100.0% 

 
Picky Eating * Stunting Crosstabulation 

   Stunting 

Total    Stunting 

Picky Eating Picky Eating Count 41 41 

% of Total 85.4% 85.4% 

Non Picky Eating Count 7 7 

% of Total 14.6% 14.6% 

Total Count 48 48 

% of Total 100.0% 100.0% 

 
Picky Eating 

 Observed N Expected N Residual 

Picky Eating 41 24.0 17.0 

Non Picky Eating 7 24.0 -17.0 

Total 48   

  
Stunting 

 Observed N Expected N Residual 

 Stunting 48 48.0 .0 

Total 48a   
a. This variable is constant. Chi-Square Test cannot be 

performed. 
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Test Statistics 

 
Picky Eating 

Chi-Square 24.083a 

df 1 

Asymp. Sig. .000 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 24.0. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



84 

 

 

 
Lampiran 10 surat pengecekan judul 
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Lampiran 11 surat uji etik 
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Lampiran 12 Surat Kesbang Sumenep 
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Lampiran 13 Surat ijin penelitian KepDes 
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Lampiran 14 Surat Ijin Penelitian puskesmas Pasongsongan 
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Lampiran 15 surat lembar bimbingan 
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Lampiran 16 surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 17 turnit digital receipt  
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Lampiran 18 lembar persen turnit 
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Lampiran 19 surat pernyataan unggah 

 


